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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program 
Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di Desa 
Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan melalui empat Aspek, 
yakni:  
1) Aspek konteks, 2) Aspek masukan, 3) Aspek proses, dan 4) Aspek hasil.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif 
bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini meliputi empat peserta program yakni 
Kepala Desa, Ketua Pelaksana, Satgas Desa, Satgas RT (orang tua anak usia dini) 
dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dokumentasi dan instrument penelitian. Teknik analisis data 
terdiri dari reduksi data, display data, serta verifikasi data. Teknik pengujian 
keabsahan data dengan triangulasi dan member check. Hasil penelitian diketahui 
bahwa: evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan 
gadget pada anak usia dini di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan: 1) Aspek konteks, yaitu latar belakang Pelaksanaan program Gerakan 
18-21 mempunyai dasar hukum yang jelas dasar hukum yang jelas, yakni surat 
undangan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan Nomor:  
005/246/413.101/2018 tentang sosialisasi program Gerakan 18-21. 2) Aspek 
masukan berupa Kompetensi Satgas Desa belum kompeten, Kompetensi Satgas RT 
sekaligus yang menjadi peserta program telah baik, Sarana dan prasarana program 
Gerakan 18-21 sudah ada, akan tetapi belum mencukupi baik secara kualitas 
maupun kuantitas, administrasi data informasi program Gerakan 18-21 masih 
banyak kekurangan. 3) Aspek proses meliputi perancangan pelaksanaan program 
Gerakan 18-21 sudah bagus; kinerja Satgas Desa dalam evaluasi proses mengenai 
kemampuan menjalankan tugas belum bagus; aktivitas Peserta dalam pelaksanaan 
program diketahui bahwa telah lumayan baik akan tetapi masih ada beberapa 
peserta yang masih melanggar program; penjadwalan dalam pelaksanaan program 
perlu adanya kesesuaian pengoptimalan waktu pelaksanaan program antara 
perencanaan program, Ketua Pelaksana, Satgas Desa, Satgas RT dan peserta 
program; evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan sudah 
dibuat secara tertulis, akan tetapi evaluasi tersebut belum mencakup secara 
keseluruhan. 4) Aspek hasil yaitu pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa 
Latukan sudah mengalami peningkatan kualitas hubungan antara anak dengan 
orang tua maupun dengan sesama anggota keluarga, berkurangnya penggunaan 
gadget dan TV pada jam 18.00-21.00 WIB, serta lebih memanfaatkan waktu 
dengan kegiatan yang positif seperti belajar, mengaji, maupun mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
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A. Latar Belakang 
Pada bulan Februari tahun 2019 Pemerintah Desa Latukan mulai 
menyelenggarakan program Gerakan 18-21 yang sebelumnya program tersebut 
merupakan program dari pemerintah Kabupaten Lamongan sebagai upaya 
mengatasi intensitas konsumsi gadget (smartphone) dan televisi di kalangan 
masyarakat, khususnya di kalangan anak usia dini. Program Gerakan 18-211 
bertujuan agar orang tua dapat fokus bersama anak dengan puasa gadget 
(smartphone) dan televisi selama 3 jam, yakni mulai pukul 18.00 s/d 21.00 WIB 
yang dilakukan secara berulang setiap hari dan dilaksanakan pada pukul 18.00 
s/d 21.00 WIB karena pada saat itu umumnya semua anggota keluarga 
berkumpul di rumah.  
Program Gerakan 18-21 ini dilaksanakan karena melihat banyaknya 
perilaku anak usia dini yang menggunakan gadget sebagai sarana bermain sesuai 
hasil observasi yang dilakukan di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan.2 Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran dari orang tua 
yang cenderung mengandalkan gadget untuk menemani anak, serta memberikan 
gadget secara terus menerus disaat orang tua sibuk maupun dengan alasan agar 
anak dapat diam di rumah dengan tujuan agar anak tidak membuat rumah jadi 
berantakan serta dapat dijadikan sebagai media bermain dan belajar bagi anak 
tanpa harus mengeluarkan banyak biaya.3  
Gadget memang perlu diperkenalkan oleh orang tua kepada anak yang 
masih berusia dini, akan tetapi orang tua juga harus faham betul mengenai 
dampak positif dan negatif yang ditimbulkan gadget.4 Banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dari penggunaan gadget apabila digunakan dengan cara yang 
 
1 Mengenal Gerakan 18-21 untuk membentengi anak dari pengaruh buruk lingkungan,  
(Desember 02, 2019). Https://disdik.lamongankab.go.id/produk-hukum/mengenal-
Gerakan-1821-untuk-membentengi-anak-dari-pengaruh-buruk-lingkungan.html. 
2 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
3 Ibid. 
4 M. Hafiz Al-Ayouby, Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini (Studi di PAUD 
dan TK.Handayani Bandar Lampung), (Bandar Lampung: Digilib Universitas Lampung, 2017), 
19. 
 

































benar dan semestinya. Akan tetapi apabila gadget dipergunakan dengan cara 
yang salah dan berlebihan, maka akan berdampak buruk bagi pengguna gadget.  
Oleh sebab itu, orang tua seharusnya berperan aktif terhadap anak-
anaknya, jangan sampai orang tua hanya mengandalkan gadget untuk menemani 
anak dan membiarkan anak lebih mementingkan gadget dengan tujuan agar tidak 
merepotkan orang tua. Dalam hal ini orang tua yang merupakan bagian atau 
anggota dari sebuah keluarga merupakan penunjang utama dalam pembentukan 
kepribadian anak apabila mampu berperan dengan baik, dan merupakan dasar 
yang baik bagi tumbuh kembang anak, serta teristimewa jika anggota keluarga 
mampu memberikan tempat yang nyaman bagi pertumbuhan anak.5 Allah 
Berfirman dalam QS. AT-Tahrim/66:6, yang berbunyi: 
 
َٰٓ ۟ا أَنفَُسكُْم َوأَْهِليكُْم نَاًرا َوقُودَُها ٱلنَّاُس َوٱْلِحَجاَرةُ َعلَْيَها َملَ  أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُو۟ا قُوَٰٓ
َٰٓ ئَِكةٌ ِغََلظٌ ِشدَادٌ َّلَّ يَ 
َ َمآَٰ أََمَرهُْم َويَْفعَلُوَن َما يُْؤَمُرون.                                يَعْ                                ُصوَن ٱَّللَّ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”6 
 
Dalam firman Allah SWT. di atas mengandung makna bahwa ada 
kewajiban orang tua untuk membimbing keturunannya agar kelak menjadi anak 
yang shalih dan shalihah. Langkah awal dalam proses membimbing anak 
tersebut diperlukan adanya proses sosialisasi di dalam keluarga yang merupakan 
lingkungan pertama bagi anak,7 sehingga nantinya dapat memberikan pengaruh 
bagi perkembangan dan pertumbuhan mental maupun fisik anak.  
Proses sosialisasi dapat dilakukan melalui komunikasi, interaksi dengan 
anggota keluarga terutama antara orang tua dan anak. Proses sosialisasi ini 
diperlukan waktu khusus antara orang tua dan anak agar hubungan diantara 
mereka dapat terjalin dengan baik. Sebagian besar orang tua mengatakan bahwa 
telah menyediakan waktu untuk anak setiap hari, namun faktanya orang tua 
belum sepenuhnya bersama anak, melainkan cuma berada di dekat anak, saat 
 
5 Kustiah Sunarti, Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak (Makassar: Edukasi Mitra 
Medika), 14. 
6 Quran Surat At-Tahrim Ayat 6, (Juli 01, 2020). Https://tafsirweb.com/11010-quran-surat-at-
tahrim-ayat-6.html.  
7 Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini (2017), 233-234. 
 

































bersama anak seharusnya fokus berhubungan dengan anak tanpa kendala 
apapun, bersama anak itu berbeda dengan di dekat anak yang masih diselingi 
dengan kegiatan tertentu misalnya memasak, membaca koran, mencuci baju, 
berdagang, atau asyik dengan media elektronik (gadget dan televisi). 
Oleh karena itu, sukses tidaknya program Gerakan 18-21 ini diperlukan 
niat dan usaha yang kuat dari berbagai pihak diantaranya yang paling utama 
adalah pengawasan dari orang tua, penyelenggara program Gerakan 18-21, tim 
Satgas Desa maupun RT (Rukun Tetangga). Tidak banyak yang perlu dilakukan 
orang tua untuk mensukseskan program ini, cukup melaksanakan 3B saja yakni 
Bermain, Belajar, Bicara (ngobrol dengan anak, bukan selalu ngomongin anak). 
Salah satu langkah terbaik dalam memenuhi kebutuhan ini adalah dengan 
menjadwalkan waktu khusus tatap muka dengan anak yang cukup dilaksanakan 
selama 3 jam setiap harinya melalui adanya Pelaksanaan program Gerakan 18-
21.8 
Pelaksanaan program Gerakan 18-21 adalah program perdana, sehingga 
harus dilaksanakan evaluasi guna melihat bagaimana kualitas yang dicapai suatu 
program. Sebelumnya penyelenggara program telah melakukan evaluasi, akan 
tetapi hasil evaluasi masih secara global serta belum terdapat hasil penilaian 
yang menjelaskan dari aspek konteks, input, proses dan produk, sehingga 
diperlukan evaluasi mendalam buat memperhitungkan aspek tersebut. 
Bersumber pada hasil uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan perlu dilakukan evaluasi program yang 
sangat terperinci guna menggali informasi tentang tercapainya program melalui 
cara menyamakan perencanaan dengan realita pelaksanaan aktivitas di lapangan. 
Oleh karena itu, maka penelitian mengenai “Evaluasi Pelaksanaan Program 
Gerakan 18-21 dalam Mengatasi Penggunaan gadget pada Anak Usia Dini di 
Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan” ini sangat 





































B. Rumusan Masalah 
Berikut merupakan rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari context? 
2. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari input? 
3. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari process? 
4. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari Product? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 
18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari 
context. 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 
18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari 
input. 
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 
18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari 
process. 
4. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program Gerakan 
18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini ditinjau dari 
Product. 
D. Manfaat Penelitian 
Bersumber pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian 
ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi atau 
masukan dan kontribusi pemikiran daam khasanah ilmu pengetahuan sosial 
 

































atau sosiologi, khususnya sosiologi keluarga. Serta manajemen program 
Gerakan 18-21 tentang evauasi CIPP pada khususnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penyelenggara dan Pengawas Program Gerakan 18-21 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai 
bahan masukan, anjuran serta menjabarkan informasi tentang evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 
pada anak usia dini di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 
b. Bagi Orang Tua Anak Usia Dini 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pembelajaran dan pengetahuan lebih, yang menggambarkan evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 
pada anak usia dini di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman, 
wawasan serta ilmu pengetahuan, yakni melalui cara mengamati, 
menganalisa serta membagikan solusi pada hasil evaluasi pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak 
usia dini di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 
E. Penelitian Terdahulu  
1. Evaluasi Program Kelompok Masyarakat 
Jurnal ini ditulis oleh Raja Akhmad Fadhli dan Febri Yuliani, 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau. Setelah 
dilakukan penelitian, ditemukan bahwa evaluasi terhadap rencana kelompok 
masyarakat (peruntukan untuk petak tertentu) selaku strategi percepatan 
pembangunan Desa/Kelurahan di Kabupaten Siak masih kurang baik antara 
tahun 2012 dan 2013. Sementara itu, faktor-faktor yang membatasi evaluasi 
rencana kelompok warga (alokasi blok khusus) selaku strategi percepatan 
pembangunan perkotaan serta pedesaan Kabupaten Siak dari tahun 2012 
 

































hingga 2013 adalah: sumber daya manusia yang tidak mencukupi, komitmen 
daerah yang tidak memadai, dan partisipasi lembaga lokal yang rendah.9 
2. Evaluasi Pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar 
Moda Kombinasi Jenjang Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten yang 
Diselenggarakan oleh PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Skripsi ini ditulis oleh Calista Devi Handaru, mahasiswa Program Studi 
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Univeritas Negeri 
Yogyakarta.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi rencana kompetensi 
guru untuk meningkatkan jenjang pembelajaran SD Terpadu dievaluasi di 
Kabupaten Klaten:  
a) Dari aspek konteks, yaitu perlunya pembinaan dan pengembangan 
profesional guru serta terwujudnya tujuan perencanaan yaitu peningkatan 
kemampuan guru dan peningkatan nilai UKG guru dibawah 5,5.  
b) Dari aspek input, kemampuan guru sudah kompeten. Kemampuan peserta 
sudah baik, namun keterampilan teknologi informasi yang dimiliki peserta 
sangatlah kurang. Kurikulum program sudah cocok dengan kebutuhan 
partisipan, sarana dan prasarana yang dibutuhkan partisipan program pun 
telah terpenuhi. Informasi data program juga telah lumayan lengkap, 
namun penjelasan informasi data tersebut masih kurang.  
c) Dari aspek proses, melalui blanded learning sebagai strategi Pelaksanaan, 
kinerja instruktur sudah cocok dengan standar yang ada, kegiatan 
partisipan di bidang teknologi informasi mengalami kendala, pengaturan 
jadwal tidak sesuai dengan tanggal yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Penilaian studi telah dirancang, tetapi belum sesuai dengan soal-soal ujian. 
d) Dari aspek produk, dampak rencana yaitu peningkatan nilai UKG peserta 
dan pengetahuan teknologi.10 
 
9 Raja Akhmad Fadhli dan Febri Yuliani, Evaluasi Program Kelompok Masyarakat, Jurnal 
Kebijakan Publik, Volume 5, Nomor 1, Maret 2014, (Pekanbaru: Digilib Universitas Riau), 65 
10 Calista Devi Handaru, Evaluasi Pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi Guru 
Pembelajar Moda Kombinasi Jenjang Sekolah Dasar Di Kabupaten Klaten Yang Diselenggarakan 
Oleh PPPPTK Seni Dan Budaya Yogyakarta, (Yogyakarta: Digilib Universitas Negeri Yogyakarta, 
2017), 127-129. 
 

































3. Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial pada 
Anak Usia Dini 
Jurnal ini ditulis oleh Putri Hana Pebriana mahasiswa jurusan PGSD, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Tujuan 
penelitian ini ialah mendeskripsikan pemakaian gadget dalam keterampilan 
interaksi sosial anak. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah studi pustaka, yaitu menghubungkan penelitian dengan literatur yang 
ada dan mengisi celah-celah penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini 
adalah sebagian besar anak menggunakan gadget untuk lebih banyak bermain 
game. Melalui hal-hal kecil tersebut, anak-anak yang awal mulanya suka 
bermain dengan temannya dapat berganti sebab terbiasa diberikan gadget 
daripada bermain dengan teman.11  
F. Kerangka Berpikir 
Gadget merupakan salah satu teknologi komunikasi dan informasi yang 
paling berkembang pesat saat ini. Selain sebagai media komunikasi dan 
informasi, gadget memiliki banyak fungsi dan manfaat sehingga dapat 
mempermudah aktivitas penggunanya. Saat ini pengguna gadget sudah tidak lagi 
mengenal usia, mulai dari orang tua bahkan hingga anak-anak kini sudah mahir 
menggunakannya. Anak-anak biasanya mendapatkan gadget dari orang tuanya, 
mayoritas orangtua sengaja memberikan gadget kepada anak dengan tujuan agar 
mempermudah anak dalam bermain dan belajar, namun jangka waktu 
penggunaan gadget oleh anak-anak terkadang terlalu berlebihan dan tidak dapat 
terkendali. 
Melalui surat edaran sosialisai program yang telah ditetapkan oleh Bupati 
Lamongan, maka Pemerintah Desa Latukan merealisasikannya dengan 
melaksanakan program Gerakan 18-21. Program Gerakan 18-21 dilaksanakan 
mulai pukul 18.00 - 21.00 dengan harapan agar pola hidup masyarakat pada jam 
sekian itu dapat melakukan kegiatan tatap muka bersama keluarga, belajar 
bersama, beribadah dan juga mengaji.12 
 
11 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial 
pada Anak Usia Dini, Volume 1 Issue 1 (2017), ( Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai), 9-10. 
12 M. Jiono, Kepala Desa Latukan, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
 

































Sasaran program Gerakan 18-21 ini adalah seluruh masyarakat di Desa 
Latukan yakni anak usia dini hingga orang tua yang berusia lanjut tanpa 
membeda-bedakan apapun. Sehingga dapat dikatakan bahwa program Gerakan 
18-21 ini merupakan usaha bersama dalam menekan intensitas penggunaan 
media elektronik (televisi dan gadget) serta mengembalikan situasi seperti pada 
zaman dahulu yang dapat bertatap muka dan bermain bersama dengan anggota 
keluarga tanpa gangguan media elektronik khususnya gadget.  
Adanya program Gerakan 18-21 dijadikan sebagai salah satu program 
unggulan yang dilaksanakan di Desa Latukan. Oleh sebab itu, program Gerakan 
18-21 dirancang untuk memberikan pengalaman baru dalam membantu 
mengurangi intensitas penggunanaan gadget agar masyarakat dapat berinteraksi 
secara tatap muka dengan anggota keluarga, bermain serta belajar bersama anak, 
maupun beribadah. Program Gerakan 18-21 pada dasarnya merupakan program 
perdana sebagai sarana menekan intensitas penggunaan media elektronik 
terutama gadget, sehingga diperlukan adanya evaluasi yang bertujuan buat 
mengenali daya guna serta pencapaian program tersebut. Penilaian sudah dicoba 
oleh pelaksana program, tetapi hasil evaluasi masih bersifat universal, sehingga 
dibutuhkan pula evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18- 21 pada aspek yang 
lain. Bersumber pada tujuan penelitian, sampai model evaluasi dalam penelitian 
ini ialah model CIPP (Context, Input, Process, serta Product) yang evaluasinya 
berfokus pada konteks, masukan, proses, dan hasil program. 
Evaluasi konteks berfokus pada latar belakang dan tujuan program, 
evaluasi masukan meliputi kompetensi Satgas Desa; kompetensi Satgas RT; 
anggaran program; fasilitas prasarana serta administrasi informasi data, evaluasi 
proses berfokus pada strategi Pelaksanaan; kinerja Satgas Desa serta RT; 
kegiatan partisipan; penjadwalan serta evaluasi Pelaksanaan program, serta 
evaluasi produk fokus pada ketercapaian tujuan suatu program. Dengan model 
ini evaluasi dapat dilakukan secara merata pada aspek konteks, input, proses dan 
produk, sehingga bisa nampak daya guna keterlaksanaan sebuah program. 
Kerangka berfikir bisa di amati pada gambar berikut:  
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 


































G. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN  
Terdiri dari beberapa sub pembahasan diantaranya adalah latar 
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan 
sistematika penulisan.  
BAB II KAJIAN TEORI  
Membahas tentang teori evaluasi, program Gerakan 18-21, dan 
penggunaan gadget.  
BAB III     METODE PENELITIAN  
Membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni meliputi desain penelitian, sumber data/subyek penelitan, 
Pemerintah Kabupaten Lamongan 
Pemerintah Desa Latukan 
Program Gerakan 18-21 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengujian 
keabsahan data, dan kriteria keberhasilan. 
BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mengetahui hasil evaluasi Pelaksanaan program Gerakan 18-21 
dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di Desa 
Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.  
BAB V     PENUTUP  
Membahas tentang kesimpulan dari evaluasi Pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 















































A. Teori Evaluasi 
1. Konsep Evaluasi Program 
Evaluasi adalah aktivitas pengumpulan informasi buat mengukur 
sepanjang mana ketercapaian tujuan sebuah program,13 sebuah proses 
penilaian kegiatan atau aktifitas tertentu14 yakni menentukan seberapa jauh 
suatu itu berharga, bermutu, ataupun bernilai. Sebutan evaluasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu usaha pengumpulan dan 
pengamatan dari berbagai macam bukti untuk melihat dampak serta 
efektivitas dari suatu objek, program, atau sebuah proses yang berkaitan 
dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna yang telah ditentukan 
sebelumnya.15 Dalam makna lain, evaluasi merupakan sebuah proses 
perencanaan, pemerolehan, dan sebagai sarana penyedia informasi yang 
sangat dibutuhkan untuk membuat alternatif suatu keputusan.16  
Evaluasi program dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana hasil 
kinerja sebuah kebijakan yang telah ada, nantinya dapat diketahui berhasil 
atau tidaknya suatu kebijakan, evaluasi dilaksanakan untuk melihat 
bagaimana tingkat ketercapaian sebuah tujuan awal dibentuknya suatu 
kebijakan dan melihat dampak yang timbulkan setelah adanya suatu 
kebijakan, melalui adanya evaluasi maka diharapkan dapat dilihat seberapa 
jauh manfaat yang telah diperoleh dari suatu kebijakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bisa merumuskan bahwa 
evaluasi program ialah kegiatan pengumpulan informasi guna 
memperhitungkan sesuatu program yang lagi berjalan ataupun sudah berjalan 
dengan maksud untuk mengetahui ketercapaian tujuan sebuah program yang 
 
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), 39. 
14 H.M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspekftif 
Global, (Yogyakarta: PRESSindo, 2006), 272. 
15 Https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/evaluasi, diakses pada tanggal 30 September 2020 
pukul 8.56 WIB. 
16 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1994), 3. 
 

































nantinya hendak diketahui kelangsungan program tersebut dengan metode 
mengambil kebijakan maupun keputusan bersumber pada keadaan nyata. 
bukan hanya itu, evaluasi program juga bisa dijadikan sebagai sarana buat 
menganalisa tingkat efektifitas sebuah program.  
Karena erat kaitannya dengan penelitian ini, maka evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 
pada anak usia dini merupakan sebuah rangkaian kegiatan untuk menilai 
kesesuaian antara perencanaan dengan keterlaksanaan program serta mencari 
faktor-faktor pendukung dan penghambat jalannya program, selanjutnya hasil 
dari evaluasi akan bisa dipergunakan selaku cerminan mutu keterlaksanaan 
program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia 
dini. 
2. Komponen Evaluasi Program 
Unsur-unsur atau komponen penentu keberhasilan program yang 
saling berkaitan dalam membangun sebuah program merupakan pengertian 
dari komponen evaluasi program.17 Penelitian evaluasi program sangat 
dibutuhkan guna mengenali komponen yang saling berhubungan di 
dalamnya, hal ini dianggap perlu karena penelitian evaluasi program 
merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dari sebagian faktor maupun 
komponen yang saling berhubungan demi menggapai tujuan suatu program.  
Setiap program mempunyai unsur atau komponen yang berbeda-
beda sesuai dengan tingkat kompleksitas suatu program, sehingga dari sebuah 
evaluasi program yang dilakukan dapat menunjukkan hasil yang berbeda. 
Adanya unsur atau komponen tersebut merupakan faktor penentu 
keberhasilan sebuah program, sehingga tujuan dari adanya sebuah program 
dapat tercapai. Apabila tujuan suatu program belum tercapai, hingga perihal 
tersebut tidak bisa di limpahkan hanya pada komponen tertentu, melainkan 
harus dikoreksi ulang komponen-komponen yang kinerjanya belum berfungsi 
secara maksimal.  
 
17 Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar., Evaluasi Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9.  
 

































Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa komponen evaluasi program merupakan sebuah unsur atau faktor-
faktor penentu yang saling berkaitan serta berkesinambungan guna 
menggapai tujuan dari suatu program tidak terkecuali dengan program 
Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget bagi anak usia dini. 
Adapun komponen dari program ini antara lain berupa surat 
perintah mengadakan kegiatan sosialisasi program 18-21 dari Bupati 
Lamongan Nomor: 005/246/413.101/2018 kepada Kepala Desa Latukan.18 
Selanjutnya ada Peserta Program yang terdiri dari seluruh masyarakat 
Desa Latukan tanpa terkecuali, dari sebagian jumlah masyarakat tersebut 
dibentuk menjadi tim penyelenggara yaitu Pemerintah Desa Latukan, 
sedangkan komponen lainnya adalah Ketua Pelaksana, tim Satgas Desa 
dan tim Satgas RT (Rukun Tetangga).  
3. Model-model Evaluasi Program 
Para pakar evaluasi meningkatkan desain evaluasi yang 
dinamakan sebagai model evaluasi program. Masing-masing model 
evaluasi program ini biasanya diberi nama sama dengan penemunya atau 
sesuai dengan tahap evaluasinya. Terdapat sebagian model evaluasi 
program yang yang berhubungan dalam penelitian ini, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Goal Oriented Evaluation Model  
Goal Oriented Evaluation Model dibesarkan oleh Tyler, model 
ini ialah model evaluasi yang berorientasi pada tujuan. Tujuan program 
yang sudah diresmikan sebelum program dijalankan ialah objek 
pengamatan pada model Goal Oriented Evaluation. Evaluasi 
dilaksanakan secara terus-menerus, berkesinambungan, serta 
mengamati sepanjang mana tujuan di dalam proses Pelaksanaan 
program tersebut tercapai.  
Tujuan yang sudah ditetapkan di dalam program hendak terus 
menerus dilakukan evaluasi oleh evaluator program. Evaluasi yang 
 
18 Surat “Pemerintah Kabupaten Lamongan Dinas Pendidikan” (Nomor: 
005/246/413.101/2018). 
 

































dilaksanakan terus menerus ini bertujuan buat memperhitungkan 
sepanjang mana perkembangan yang telah diraih partisipan program 
maupun pengawas program, sehingga kesenjangan yang tampak 
menimpa apa yang sepatutnya diperoleh dengan apa yang telah dicapai 
dapat dinilai secara maksimal.19  
Maka dalam hal ini, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
Goal Oriented Evaluation Model hanya fokus pada tujuan program 
saja, kebalikannya aspek lain yang tidak berhubungan dengan tujuan 
program cenderung menghalangi anggapan dalam melewati proses 
Pelaksanaan program yang tengah berlangsung serta kurang dicermati, 
sehingga hasil evaluasi tidak bisa dikatakan merata dan tidak cocok 
dalam penelitian ini. 
b. Goal Free Evaluation Model  
Michael Scriven’s mengembangkan model Goal Free Evaluation 
Model  atau yang biasanya disebut sebagai model evaluasi bebas tujuan. 
Dalam hal ini, evaluator atau penilai terencana menjauh buat mengenali 
bagaimana tujuan dari sebah program. Tujuan yang sudah ditetapkan 
sebelumnya, tidak boleh untuk mempersempit fokus evaluasi ialah 
evaluator cuma fokus pada hasil yang sesungguhnya, bukan pada hasil 
yang direncanakan.20  
Sehingga aktivitas evaluasi yang dilaksanakan adalah mengamati 
peristiwa-petistiwa yang terjadi sepanjang Pelaksanaan program 
berlangsung, baik peristiwa yang bernilai positif maupun yang bernilai 
negatif dan dapat memungkinkan ditemukannya dampak yang tak 
terduga.21  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa model goal free evaluation tidak cocok apabila 
 
19 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 41. 
20 Agustanico Dwi Muryadi, Model Evaluasi Program dalam Penelitian Evaluasi, 
Universitas Tunas Pembangunan Surakarta, Jurnal Ilmiah PENJAS, ISSN : 2442-3874 Vol.3 No.1, 
Januari 2017. 11. 
21 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 41. 
 
 

































digunakan dalam penelitian ini, dikarenakan tujuan evaluasi model goal 
free evaluation hanya difokuskan pada Pelaksanaan program yang 
tengah berlangsung. Sementara itu, masih ada hal lain yang sama 
pentingnya dalam sebuah evaluasi program, yakni perencanaan 
program. Oleh sebab itu, hal ini merupakan salah satu alasan mengapa 
dalam penelitian ini tidak menggunakan model goal free evaluation.   
c. Model CIPP (context, input, process, product) 
Model CIPP dikembangkan oleh Stufflebeam, model ini ialah 
suatu sistem dalam program yang terdiri dari sebagian komponen yang 
saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain dalam mencapai 
tujuan yang telah dirancanakan.22 
Edison mengungkapkan bahwa model CIPP memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya:23 
1) Model evaluasi CIPP mempunyai metode evaluasi merata, yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran program yang begitu rinci 
serta luas mulai dari latar belakang program hingga saat proses 
Pelaksanaan.  
2) Model evaluasi CIPP berpotensi berperan di bidang evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif, sehingga sama baiknya dalam 
melaksanakan revisi sepanjang proses perencanaan dan 
membagikan data akhir.  
Komponen evaluasi model CIPP terdiri dari empat komponen 
yakni masukan, konteks, proses serta hasil. Tiap komponen tersebut 
mempunyai fokus yang berbeda. Berikut adalah penjelasan masing-
masing komponen: 
1) Evaluasi Konteks  
 
22 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 45. 
23 Mayadianti Nani, Evaluasi Program Kelas Akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang 
Selatan, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Skripsi: 2011), 19. 
 
 

































Evaluasi konteks merupakan latar belakang yang 
mempengaruhi perencanaan program.24 Hal ini merupakan evaluasi 
yang amat dasar dengan misi menyajikan sebuah landasan guna 
memastikan sebuah tujuan. Evaluasi konteks bertujuan buat 
membedakan permasalahan dari kebutuhan yang tidak perlu di 
lingkungan masyarakat. Evaluasi ini menolong pengambilan 
keputusan perencanaan, memastikan kebutuhan yang hendak dicapai 
oleh rencana tersebut, serta merumuskan tugas dan tujuan dari suatu 
rencana. 
2) Evaluasi Masukan  
Evaluasi masukan diawali dengan penentuan sistem, alternatif 
strategi perencanaan, perancangan prosedur strategi implementasi, 
pembiayaan serta perencanaan. Perihal ini dipakai untuk 
mengevaluasi metode alternatif, rencana tindak lanjut, rencana 
keanggotaan dan pendanaan untuk memastikan kesinambungan 
rencana dalam memenuhi kebutuhan kelompok, sasaran, dan 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Evaluasi masukan digunakan untuk membantu keputusan 
manajemen, memastikan pemakaian sumber daya untuk menggapai 
tujuan, memilah jalan pintas yang akan diadopsi, strategi yang akan 
dipakai, dan bagaimana menetapkan prosedur guna mencapai tujuan 
tersebut. Evaluasi ini juga dilakukan untuk mengevaluasi fungsi 
sistem, desain proses, strategi implementasi, sumber daya, 
infrastruktur, kursus, materi pembelajaran dan anggaran yang 
ditentukan guna mencapai tujuan. 
3) Evaluasi Proses  
Evaluasi proses ini merupakan kegiatan evaluasi yang di 
desain dan dilakukan selama Pelaksanaan kegiatan perbandingan. 
Melakukan penilaian proses ini demi mendapatkan informasi 
 
24 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), 246. 
 

































tentang rencana Pelaksanaan kegiatan dan pengalaman kegiatan 
yang diberikan kepada masyarakat. 
4) Evaluasi Hasil  
Evaluasi hasil digunakan untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Kegiatannya buat mengukur 
serta memaknai hasil yang telah dicapai. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi tentang hasil suatu program serta 
manfaat bagi partisipan sebagai usaha peningkatan kemampuan.25 
Melalui ketiga model evaluasi di atas, penulis mampu 
menyimpulkan bahwa setiap model evaluasi memiliki ciri khas 
tersendiri dan menggunakan metode yang berbeda. Semua 
komponen program yang mempengaruhi keberhasilan program juga 
menjadi objek evaluasi. Evaluasi dilaksanakan dengan menganalisa 
program melalui komponennya. Dengan demikian, model evaluasi 
CIPP mempunyai karakter yang sesuai dengan penelitian ini.  
4. Tujuan Evaluasi Program 
Setiap kegiatan pada umumnya pasti memiliki tujuan tertentu, 
tidak terkecuali dengan kegiatan evaluasi program. Tujuan dari adanya 
evaluasi program adalah untuk memberikan informasi yang nantinya dapat 
digunakan sebagai dasar membuat kebijakan dan keputusan; memonitor 
dana yang telah diberikan serta mengetahui hasil evaluasi yang diperoleh 
melalui adanya Pelaksanaan program Gerakan 18-21.26  
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, ada empat 
kemungkinan yang dapat dilakukan, yakni:27 
a. Melanjutkan Program  
Hal ini dapat terjadi apabila dalam pelaksanaan program 
menampakkan hasil bahwa program tersebut telah terlaksana sesuai 
dengan harapan serta menunjukkan hasil yang memuaskan.  
 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
Kombinasi), (Bandung: Alfabeta, 2018), 218-220. 
26 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program 
Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 2. 
27 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 22. 
 

































b. Merevisi Program 
Hal ini dapat terjadi apabila dalam suatu program terdapat bagian-
bagian yang kurang cocok dengan harapan maupun ada sedikit 
kesalahan. Sehingga mengharuskan melakukan revisi pada suatu 
program. 
c. Menghentikan Program 
Hal ini dapat terjadi apabila sebuah program tidak dapat 
memberikan manfaat atau tidak dapat terlaksana sebagaimana yang 
telah direncanakan. 
d. Menyebarkan Program 
Hal ini dapat terjadi apabila ada keinginan buat melakukan 
program di tempat lain atau mengulang kembali program di lain waktu, 
dikarenakan program sudah menunjukkan hasil yang baik.  
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
tujuan evaluasi program adalah guna mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
sebuah sistem secara rinci dengan cara mengetahui efektivitas setiap 
komponen penunjang program. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk 
mengetahui faktor penyebab berhasil maupun tidak nya suatu program. 
Evaluasi program juga memiliki manfaat diantaranya yakni sebagai bahan 
pertimbangan keputusan dalam memutuskan tindak lanjut dari program 
yang lagi dibesarkan, baik dengan cara melanjutkan, mengubah, 
membetulkan, menghentikan atau menyebar luaskan program. Hal ini 
sama halnya dengan tujuan dari evaluasi pelaksanaan program Gerakan 
18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini.  
Adapun tujuan dari penelitian ini merupakn buat melihat dan 
mengetahui sepanjang mana keterlaksanaan program, melalui penelitian 
ini diharapkan dapat diketahui bagaimana kualitas hasil evaluasi 
pelaksanaan program yang nantinya dapat dijadikan sebagai sarana 
pengambilan keputusan mengenai tindak lanjut program Gerakan 18-21.  
B. Program Gerakan 18-21 
1. Konsep Pelaksanaan Program Gerakan 18-21 
 

































Program Gerakan 18-21 merupakan sebuah program instruksi 
Pemerintah Kabupaten Lamongan Nomor 02 Tahun 2016 tentang 
pelaksanaan program Gerakan 18-21.28 Istilah lain dari program Gerakan 18-
21 ini adalah Gerakan mati TV dan gadget, dinamakan demikian karena pada 
pukul 18.00 hingga 21.00 WIB ini masyarakat diwajibkan untuk mematikan 
TV dan gadget29 dengan harapan agar para orang tua di jam 18.00 hingga 
21.00 WIB dapat melakukan 3B yakni “Bermain, Belajar dan Bicara” 
bersama anak ketika berada di rumah. 
“Ayah, bunda, ayo simpan gadget, matikan televisi pada pukul 18.00 
hingga 21.00 WIB. Tidak sedikit kejahatan pada anak berawal dari 
pengaruh negatif gadget maupun televisi. Untuk itu kita harus selain 
mampu mengambil manfaat positif teknologi, juga harus mampu 
memfilternya.”30  
“Temani anak-anak bermain, sehingga ada ruang komunikasi antara 
anak dan orang tua. Dampingi anak ketika belajar, karena mereka butuh 
pendamping selain guru. Kemudian ajak anak bicara, selepas belajar, 
sehingga anak akan merasa diperhatikan, serta dapat mengetahui segala 
keluh kesah mereka.”31 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, orang tua juga merupakan faktor utama 
yang bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta 
membimbing keturunan mereka32 sesuai dengan Firman Allah SWT. dalam 
Q.S Luqman/31:15:33 
تُِطْعُهَما ۖ َوَصاِحْبُهَما فِى ٱلدُّْنيَ َوإِن َج   َٰٓ أَن تُْشِرَك بِى َما لَْيَس لََك بِهِۦ ِعْلٌم فَََل  ا َهدَاَك َعلَى 
                             َمْعُروفًا ۖ  َوٱتَّبِْع َسبِيَل َمْن أَنَاَب إِلَىَّ ۚ ثُمَّ إِلَىَّ َمْرِجعُكُْم فَأُنَب ِئُكُم بَِما كُنتُْم تَْعَملُونَ 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
 
28 Lamongan Luncurkan Gerakan 18-21. (Mei 02, 2020).  
Https://www.google.com/amp/s/surabaya.tribunnews.com/amp/2016/11/
09/lamongan-Luncurkan-Gerakan-1821-ini-tujuannya.  
29 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
30 Lamongan Luncurkan Gerakan 18-21. (Mei 02, 2020).  
Https://www.google.com/amp/s/surabaya.tribunnews.com/amp/2016/11/09/lamon
gan-Luncurkan-Gerakan-1821-ini-tujuannya. 
31 Ibid.  
32 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998), 203-204. 
33 Quran Surat Luqman ayat 15. (Juli 01, 2020).  
Https://tafsirweb.com/7499-quran-surat-luqman-ayat-15.html.  
 

































hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.”34 
Selain orang tua yang berkewajiban mengontrol dan mengawasi anak-
anaknya selama di rumah, orang tua juga diawasi oleh Tim Satgas RT (Rukun 
Tetangga) yang dibentuk dari para ibu yang ada di masing-masing wilayah 
Rukun Tetangga (RT) di Desa Latukan yang telah diamanati untuk 
melaksanakan piket bergilir demi sukses nya program Gerakan 18-21, 
kemudian Tim Satgas RT (Rukun Tetangga) juga diawasi oleh Tim Satgas 
Desa yang dibentuk dari ibu-ibu Perangkat Desa serta pendidik yang tinggal 
di Desa Latukan.35 
Bersumber pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 
pada anak usia dini adalah salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah Desa 
Latukan guna mengatasi intensitas penggunaan gadget di kalangan 
masyarakat khususnya anak usia dini serta meningkatkan kualitas hubungan 
orang tua dengan anak di Desa Latukan dari segi orang tua. Program ini 
dipandang mampu mengatasi intensitas penggunaan gadget di kalangan 
masyarakat khususnya anak usia dini serta meningkatkan kualitas hubungan 
orang tua dengan anak di Desa Latukan sesuai yakni dengan konsep-konsep 
pelaksanaan program yang telah diterapkan pada masyarakat Desa Latukan. 
2. Tujuan Program Gerakan 18-21 
Program Gerakan 18-2136 ini bertujuan agar orang tua dapat fokus 
bersama anak dengan puasa gadget (smartphone) dan televisi selama tiga 
jam, yakni mulai pukul 18.00 s/d 21.00 WIB yang dilakukan secara berulang 
setiap hari dan dilaksanakan pada pukul 18.00 s/d 21.00 WIB sebab dikala itu 
biasanya seluruh anggota keluarga berkumpul di rumah. 
Sukses tidaknya program Gerakan 18-21 ini diperlukan niat dan usaha 
yang kuat dari berbagai pihak diantaranya adalah Kepala Desa Latukan, 
 
34 Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama, 2002), 582. 
35 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
36 Mengenal Gerakan 18-21 untuk membentengi anak dari pengaruh buruk lingkungan,  





































Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, tim Satgas Desa maupun RT 
(Rukun Tetangga) dan yang paling utama adalah pengawasan dari orang tua. 
Tidak banyak yang perlu dilakukan orang tua untuk mensukseskan program 
ini, cukup melaksanakan 3B saja yakni Bermain, Belajar, Bicara (ngobrol 
dengan anak, bukan selalu ngomongin anak). Oleh karena itu, salah satu 
langkah terbaik dalam memenuhi kebutuhan ini adalah dengan menjadwalkan 
waktu khusus tatap muka dengan anak yang cukup dilaksanakan selama 3 jam 
setiap harinya melalui adanya pelaksanaan program Gerakan 18-21.37 
3. Tahapan Strategi Pelaksanaan Program Gerakan 18-21 
Pemerintah Desa Latukan mulai melakukan turba sosialisasi program 
ke wilayah RT (Rukun Tetangga) pada tanggal 07 Januari 2019, program 
tersebut meliputi program desa pintar; Apbdes 2019; dan pembentukan 
Satgas (Satuan Tugas) 18-21 (Maghrib-Isya).”38 Turba dilaksanakan oleh 
Pemerintah Desa Latukan beserta pengurus tiap RT (terdiri dari 15 RT yang 
ada di Desa Latukan) kepada masyarakat Rukun Tetangga (RT) nya masing-
masing dan dilakukan secara bergilir selama bulan Januari.39 
Kemudian pada tanggal 01 Februari 2019, dilaksanakan rapat anggota 
tahunan koperasi wanita “Sejahtera” serta pelantikan tim Satgas 18-21 
bertempat di balai Desa Latukan.40 Kemudian pada malam harinya, para 
perwakilan anggota tim Satgas 18-21 tiap RT (Rukun Tetangga) 
melaksanakan sosialisasi program dari rumah ke rumah dengan membawa 
surat pernyataan bersedia melaksanakan program Gerakan 18-21 yang 
ditanda tangani oleh para kepala keluarga sebagai bukti bahwa mereka 
bersedia taat melaksanakan program Gerakan 18-21, serta membagikan 2 
macam stiker peringatan program Gerakan 18-21 yang di tempel di TV dan 




38 Observasi online dalam facebook Habib Eweh Jr milik Arif Nur Hidayah selaku 
sekretaris Desa Latukan.  
39 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
40 Observasi online dalam facebook Habib Eweh Jr milik Arif Nur Hidayah selaku 
sekretaris Desa Latukan. 
41 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
 

































Tim Satgas 18-21 dibagi menjadi 2 tim yakni tim Satgas Desa dan tim 
Satgas RT (Rukun Tetangga) yang masing-masing tim memiliki tugas 
tersendiri. Adapun tugas tim Satgas Desa adalah mengawasi Pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 di masing-masing RT (Ruklun Tetangga) yang ada 
di Desa Latukan, sedangkan tim Satgas RT (Rukun Tetangga) bertugas 
mengawasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 di wilayah RT (Rukun 
Tetangga) nya sendiri. Setiap masing-masing tim Satgas 18-21 terdiri kurang 
lebih lima orang yang ditugaskan piket secara bergilir setiap harinya selama 
satu minggu. Anggota tim Satgas desa dibentuk dari para Perangkat Desa, 
sedangkan anggota tim Satgas RT (Rukun Tetangga) dibentuk dari para ibu 
per kepala keluarga yang ada di wilayah setiap RT (Rukun Tetangga).42 
C. Penggunaan Gadget 
1. Pengertian Gadget 
Gadget menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sebuah 
peranti elektronik dengan fungsi praktis,43 sedangkan pendapat lain 
mengatakan bahwa gadget berasal dari kata bahasa Inggris yang merupakan 
suatu instrumen atau perangkat elektronik kecil yang mempunyai tujuan serta 
fungsi khusus yang secara spesifik dirancang lebih mutakhir daripada 
teknologi sebelumnya,44 sehingga dapat mempermudah pekerjaan manusia.  
Gadget sangat digemari seluruh kalangan tanpa mengenal status sosial, 
umur dan jenis kelamin. Kecanggihan serta uniknya wujud gadget menjadi 
salah satu pendorong meningkatnya tingkatan penggunan gadget. Wujud 
serta varian dari gadget ini sangat bermacam-macam, seperti smartphone, 
laptop, tablet, dan lain-lain. 
Terdapat beberapa teori yang berkaitan dengan gadget antara lain: 
a. Teori Difusi Inovasi 
Difusi inovasi ialah suatu teori tentang bagaimana suatu ide serta 
teknologi baru tersebar melalui saluran tertentu selama jangka waktu 
 
42 Ibid. 
43 Gadget, (April 18, 2020), Kamus Bahasa Indonesia Edisi Elektronik (Pusat Bahasa, 
2008). Https://kbbi.web.id/gadget.  
44 Pengertian Gadget, (April 18, 2020). 
Https://Id.m.wikiipedia.org/wiki/pengertian_gadget. 
 

































tertentu dalam suatu sistem sosial. Everett M. Rogers mendefinisikan 
dalam bukunya yang berjudul Diffusion of Innovations sebagai berikut: 
“Communication is a process in which participants create and share 
information with one another in order to reach a mutual 
understanding.” 45 
Dalam hal ini, penulis menyimpulkan bahwa teori difusi adalah 
suatu proses penyebaran inovasi lewat bermacam-macam saluran serta 
periode waktu tertentu dalam sistem sosial. Inovasi berhubungan erat 
dengan pertumbuhan teknologi, sebab dari terdapatnya ide maupun inovasi 
maka akan muncul bermacam-macam kecanggihan teknologi baru yang 
nantinya akan melahirkan gadget yang meningkat kecanggihannya 
bersamaan dengan berjalannya waktu. 
b. Teori Media System Dependency 
Teori sistem ketergantungan media dikemukakan oleh Sandra Ball 
Rokeach dan Melvin Defleur pada tahun 1976. Teori ini diucap pula 
sebagai teori sistem ketergantungan media. Teori ini disebut demikian 
karena berlandaskan pada sebuah dasar literatur sosiologi klasik dimana 
media dan penggunanya harus dipelajari di dalam konteks sistem sosial 
yang lebih besar. 46 
Hal ini menerangkan bahwa ketergantungan pengguna gadget akan 
timbul ketika pengguna gadget tersebut sudah penuhi informasi melalui 
media yang dimilikinya yakni melalui gadget, sehingga gadget tersebut 
menjadi kebutuhan utama bagi penggunanya.47  
Dari teori ini penulis berpendapat bahwa setiap pengguna termasuk 
anak usia dini mempunyai ketergantungan terhadap hal-hal yang baru dan 
menarik. Kecanggihan dari gadget seperti smartphone, tablet, laptop akan 
membuat tingkat ketergantungan serta kecanduan penggunaannya terus 
menjadi bertambah apabila tidak dikontrol dengan baik.  
c. Teori Uses and Gratification 
 
45 Komunikasi Inovasi Modul 1, (Universitas Terbuka), 1.14. 
46 Sistem Ketergantungan Media, (April 24, 2020). 
Https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori-sistem-ketergantungan-media. 
47 Ibid.  
 

































Teori ini merupakan teori komunikasi yang fokus penelitiannya 
adalah khalayak sebagai penentu pilihan berita dan media, atau disebut 
juga teori penggunaan dan pemenuhan kebutuhan pemirsa dilihat sebagai 
individu aktif dan memiliki tujuan, mereka bertanggung jawab dalam 
pemilihan media yang akan mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dan bagaimana memenuhinya.48  
Uraian mengenai teori ini adalah masing-masing pengguna sebagai 
pemegang peran dalam penentu pemilihan pesan dan juga media yang 
diinginkan, sehingga menyebabkan kebutuhan akan informasi sudah jelas 
akan terpenuhi. Media dianggap sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan, 
individu dapat menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya, atau 
dapat memilih cara lain tanpa menggunakan media.49  
Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap 
pengguna termasuk anak usia dini senantiasa ingin penuhi kebutuhan 
mereka, yang dalam perihal ini ialah kebutuhan bermain dan belajar. Telah 
dikatakan sebelumnya bahwa media yang senantiasa digunakan anak usia 
dini untuk bermain dan belajar adalah menggunakan gadget.  
2. Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini 
Menurut hasil studi M. Hafiz Al-Ayouby, anak usia dini lebih sering 
menggunakan gadget pada saat melakukan aktifitas tertentu, sehingga anak 
usia dini merasa sangat menikmati menggunakan gadget. Sebagian besar 
anak usia dini hanya meggunakan gadget untuk bermain game dan menonton 
film animasi, padahal didalam gadget juga dapat dipergunakan sebagai media 
pembelajaran untuk anak usia dini. kurangnya pengawasan dari orang tua, 
bahkan sebagian besar orang tua sengaja memberikan gadget pada anak dan 
tidak risau akan dampak negatif yang diakibatkan dari penggunaan gadget 
secara terus-menerus.50 
 
48 Penggunaan dan Pemenuhan Kepuasan, (April 27, 2020). 
    Https://id.m.wikipedia.org/wiki/teori_penggunaan_dan_pemenuhan_kepuasan.  
49 Ibid. 
50 M. Hafiz Al-Ayouby, Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini, (Studi di 
PAUD dan TK Handayani Bandar Lampung), (Bandar Lampung: Digilib Universitas Lampung, 
2017), 78. 
 

































“Children tend to be closer to their gadget so they feel that they cannot 
be separated from gadget.”51 
 
Maksud dari istilah Asing di atas adalah penggunaan gadget yang tidak 
ada batasnya pada anak usia dini dapat membuat mereka cenderung jadi lebih 
dekat dengan gadget sehingga membuat mereka merasa tidak dapat lepas dari 
gadget. Serta dapat memicu upaya untuk mengakses konten negatif dan juga 
mengakibatkan anak mengalami kecanduan gadget sehingga nantinya dapat 
mempengaruhi perkembangan anak.52 
Dalam hal ini diperlukan peranan orang tua agar anak tidak mengakses 
konten negatif yakni harus selalu mengawasi pemakaian gadget pada anak 
serta memberikan batasan waktu kala bermain gadget.  
Dari penjelasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa orang 
tua merupakan faktor pendukung utama bagi anak dalam menggunakan 
gadget, apabila orang tua acuh terhadap anak maka tidak dapat dipungkiri 
lambat laun anak menjadi kecanduan bermain gadget. Sedangkan apabila 
orang tua dapat mengatur waktu dan intensitas penggunaan dengan baik, 
maka hal tersebut dapat menimalisir kemungkinan anak kecanduan gadget.  
3. Bahaya dan Pengaruh Gadget bagi Anak 
a. Bahaya Radiasi Gadget terhadap Daya Kembang Anak  
Radiasi elektromagnetik terdiri dari gelombang listrik serta energi 
magnet dengan kecepatan cahaya. Seluruh energi elektromagnetik jatuh 
pada spectrum elektromagnetic. Alat kecil seperti ponsel dapat 
memancarkan frekuensi pada kisaran 800-2540 MHz, termasuk 
gelombang radio (radiasi ELF). Meski tidak sekuat sinar-X yang 
merupakan radiasi terionisasi dan dapat mengubah materi genetik, radiasi 
yang dipancarkan oleh gadget tetap dapat memengaruhi tubuh manusia.53 
 
51 Mildayani Suhana, Influence of Gadget Usage on Children’s Social-Emotional 
Development Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR), volume 
169, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, Atlantis Press), 226. 
52 Yunda Catur Bintoro, Upaya Orangtua dalam Mengatasi Kecanduan Penggunaan Gadget 
Pada Anak Usia Dini di Desa Mandiraja Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara, 
(Semarang: Digilib Universitas Negeri Semarang, 2019), 39. 
53 Jonathan, dkk., Perancangan Board Game Mengenai Bahaya Radiasi Gadget Terhadap 
Anak, (Surabaya: Universitas Kristen Pertra Surabaya, 2015), 115. 
 

































Bahaya radiasi dari penggunan gadget terhadap daya kembang anak 
adalah radiasi yang tergolong gelombang RF bukan termasuk gelombang 
yang sangat berbahaya dan mematikan, namun bukan berarti kemungkinan 
adanya efek samping itu tidak ada. Radiasi RF pada level tinggi serta 
dengan intensitas yang terlalu sering dapat merusak jaringan tubuh. 
Radiasi frekuensi radio mempunyai keahlian untuk memanaskan jaringan 
badan manusia, semacam oven microwave yang bisa memanaskan 
makanan. Radiasi tersebut juga bisa mengganggu jaringan badan manusia, 
sebab badan manusia tidak dilengkapi sistem ketahanan guna 
mengestimasi sejumlah panas berlebih akibat radiasi RF. Penelitian lain 
mengatakan kalau radiasi non-ionisasi (termasuk gelombang RF) dapat 
memunculkan dapak jangka panjang.54  
Penyakit yang berpotensi mencuat sebab radiasi gadget antara lain 
adalah kanker, tumor otak, alzheimer, parkinson, sakit kepala dan lain-
lain. Dibandingkan orang dewasa, anak-anak zaman sekarang telah 
memahami teknologi nirkabel sejak kecil sehingga waktu berinteraksi 
langsung dengan radiasi lebih panjang dari orang dewasa.55  
b. Pengaruh Gadget terhadap Perkembangan Anak  
Pengaruh gadget terhadap perkembangan anak memiliki dampak 
positif dan dampak negatif. Antara lain dampak positif yang ditimbulkan 
gadget adalah sebagai berikut: dapat membantu perkembangan fungsi 
adaptif seorang anak, menambah pengetahuan anak, memperluas jaringan 
persahabatan, mempermudah komunikasi, dan membangun kreatifitas 
anak. 56  
Sedangkan dampak negatif dari penggunaan gadget untuk 
perkembangan anak adalah sebagai berikut:57  
1) Sulit Konsentrasi pada Dunia Nyata 
Ketergantungan atau kecanduan gadget dapat membuat anak 
merasa bosan, mudah tersinggung dan marah jika lepas dari gadget 
 
54 Ibid.  
55 Ibid.  
56 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2003), 15. 
57 Ibid., 16.  
 

































kesayangannya. Saat anak-anak suka bermain dengan gadget 
kesayangannya, akan terus menjadi asyik menggunakan gadget 
sendirian. Dampaknya, anak akan menghadapi kesusahan berinteraksi 
dengan dunia nyata, bergaul serta bermain dengan teman sebaya.  
2) Terganggunya Fungsi PFC(Pre Frontal Cortex)  
PFC atau Pre Frontal Cortex merupakan bagian otak yang 
mengontrol emosi, pengendalian diri, tanggung jawab, pengambilan 
keputusan dan nilai moral lainnya. Anak-anak yang terobsesi dengan 
game online dan teknologi lain dapat memproduksi hormon dopamin 
secara berlebihan di otak mereka, yang dapat menyebabkan gangguan 
fungsi PFC. 
3) Introvert  
Ketergantungan gadget pada anak-anak menjadikan mereka 
menyangka kalau gadget itu merupakan segalanya untuk mereka, anak-
anak cenderung menutup diri dari dunia luar dan mereka akan galau 
serta risau apabila dipisahkan dengan gadget. Sebagian besar waktu 
mereka dihabiskan untuk bermain gadget. Dampaknya, tidak hanya 
berkurangnya keakraban antara orang tua dan anak, namun anak juga 
menjadi cenderung tertutup. 
Dari keseluruhan penjelasan di atas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa meskipun gadget dapat menimbulkan dampak positif 
bagi anak usia dini, orang tua juga wajib sadar akan dampak negatif yang 
ditimbulkan gadget, karena kecanggihan gadget tersebut dapat membuat 
semua orang terlena tak terkecuali anak usia dini. Apabila anak usia dini 
telah kecanduan gadget maka akan banyak sistem perkembangan anak usia 
dini yang terganggu, misalnya aspek kesehatan anak, psikologis anak, 
moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, dan lain-lain. Orang tua dapat 
meminimalisir kecanduan pada diri anak usia dini dengan terus 
mengawasi, memberi batasan pada jam tertentu serta berapa lama 
diperbolehkan dalam menggunakan gadget.  
 



































A. Desain Penelitian  
Penelitian secara umum diartikan sebagai suatu kegiatan pengumpulan dan 
analisis yang bertujuan agar dapat memperoleh fakta terbaru58 dengan cara 
pencarian, penyelidikan dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang 
tertentu.59 
Jika diamati dari cara menganalisa data, penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian evaluasi (evaluation research) memakai pendekatan kualitatif 
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan strategi inquiry 
yang mengutamakan pencarian deskripsi suatu fenomena, bersifat alamiah dan 
holistik, mengutamakan kualitas sebuah data, dan analisa datanya disajikan 
dalam bentuk narasi.60 Data penelitian kualitatif menjelaskan banyak hal, 
diantaranya adalah:  
1) Menjelaskan secara detail mengenai sikap, tingkah laku seseorang, situasi, 
kegiatan serta fenomena maupun kejadian tertentu. 
2) Menjelaskan pendapat langsung dari narasumber berpengalaman yang terdiri 
dari pandangan-pandangan narasumber tentang suatu hal, sikap narasumber, 
kepercayaan narasumber, serta jalan pikiran narasumber. 
3) Menjelaskan dari cuplikan dokumen, laporan, arsip, dan sejarahnya.61 
Sedangkan menurut Sugiyono, beliau mengungkapkan bahwa:  
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
Teknik pengambilan data dilakukan secara triangulasi (gabungan 
observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data 
kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
 
58 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) Research and Development (R&D), (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 3. 
59 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 
1. 
60 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) Research and Development (R&D), (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 146-147. 
61 Ibid., 148-149. 
 

































kualitatif  bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, 
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.”62 
Metode penelitian kualitatif dipilih dengan mempertimbangkan bahwa 
penelitian ini difokuskan padaevaluasi Pelaksanaan program gerakan 18-21 
dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di Desa Latukan. 
B. Sumber Data/Subyek Penelitan  
Sumber data merupakan subjek dari mana asal data itu diperoleh, untuk 
memperoleh keterangan, peneliti memperolehnya dari sumber data. Sumber data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:  
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data 
oleh periset untuk tujuan tertentu.63 Data primer disebut juga sebagai data 
baru atau asli.64 Dalam penelitian ini data primer didapatkan dari hasil 
observasi serta wawancara dengan pihak Desa Latukan yakni:  
a. Kepala Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, 
yakni orang yang mengetahui tentang sejarah Desa Latukan dan 
perkembangannya. 
b. Ketua Pelaksana program Gerakan 18-21, yaitu penyelenggara sekaligus 
pengawas inti Pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 
c. Tim Satuan Tugas Desa (tim Satgas Desa), yaitu tim yang mengetahui 
tentang masalah dan keluhan dari seluruh RT (Rukun Tetangga) yang ada 
di Desa Latukan mengenai program Gerakan 18-21.  
d. Tim Satuan Tugas Rukun Tetangga (tim Satgas RT) merupakan tim yang 
mengetahui tentang masalah dan keluhan dari seluruh masyarakat yang 
ada di lingkup RT (Rukun Tetangga) mengenai program Gerakan 18-21 
yang dibentuk dari para orang tua yang mengasuh dan mengawasi anak 
sehingga faham betul mengenai perkembangan dan keadaan anak selama 
di rumah. 
 
62 Sugiyono, Metode Penelitian evaluasi (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
Kombinasi), (Bandung: Alfabeta, 2018), 210-211. 
63 Winarno Surakhmad, Pengantar Penilitian Ilmiah Dasar; Metode dan Tekhnik, (Bandung: 
Tarsito, 1990), 163. 
64 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistic I, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 33. 
 

































2. Data Sekunder  
Data sekunder ialah informasi yang sudah terlebih dulu dikumpulkan 
serta dilaporkan oleh orang lain di luar diri peneliti.65 Data sekunder 
merupakan data yang menjabarkan tentang data primer. Data sekunder 
bersumber dari perpustakaan atau dari laporan-laporan para peneliti 
terdahulu. Nama lain data sekunder dinamakan sebagai informasi yang 
tersedia,66 artinya merupakan sebagian besar data tersebut merupakan 
literatur yang terkait dengan evaluasi Pelaksanaan program, program Gerakan 
18-21, gadget, anak usia dini, dan penggunaan gadget pada anak usia dini. 
Data ini diperoleh dari buku-buku dan catatan maupun dokumen.  
Berikut ini adalah data skunder yang didapat oleh peneliti:  
a. Sejarah Singkat Desa Latukan 
b. Letak Geografis Desa Latukan 
c. Visi dan Misi 
d. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Latukan  
e. Sarana dan Prasarana 
f. Peta Desa Latukan dan dokumen pendukung lainnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi atau pengamatan 
a. Peneliti menentukan terlebih dahulu apa saja yang ingin diamati. Adapun 
hal yang diamati pada penelitian ini adalah “evaluasi pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget bagi anak 
usia dini” sehingga objek yang diamati adalah evaluasi pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 dan penelitian bertempat di Desa Latukan 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 
b. Peneliti mencari data dengan cara observasi partisipatif pasif yakni 
peneliti tinggal di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan namun tidak terlibat secara keseluruhan dalam pelaksanaan 
program 18-21.  
 
65 Winarno Surakhmad, Pengantar Penilitian Ilmiah Dasar; Metode dan Tekhnik, (Bandung: 
Tarsito, 1990), 163. 
66 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistic I, (Jakabab rta: Bumi Aksara, 1999), 33. 
 

































c. Peneliti melihat dokumen tentang aktivitas atau kegiatan program 
Gerakan 18-21 yang dimiliki pihak Desa Latukan, sehingga evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan 
gadget pada anak usia dini dapat terlihat. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur. Wawancara ini bertujuan untuk menemukan 
permasalahan secara terstruktur agar tidak melebar luas dari pokok 
pembahasan, pihak yang diajak wawancara (Kepala Desa, Ketua Pelaksana, 
Satgas Desa, Satgas RT) dimintai pendapat, serta informasi secara mendalam. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program 
Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini. 
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menyimak secara seksama 
serta mencatat apa yang dikemukakan oleh Kepala Desa, Ketua Pelaksana, 
Satgas Desa, dan Satgas RT. Wawancara tersebut dimaksudkan buat 
mendapatkan data atau informasi yang lebih terperinci. Wawancara dilakukan 
melalui aktivitas pengumpulan data dengan tatap muka secara fisik antara 
peneliti dengan Kepala Desa, Ketua Pelaksana, Satgas RT dan melalui via 
chat WhatsApp antara peneliti dengan Satgas Desa selama proses tanya 
jawab. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah catatan kegiatan yang sudah usai. Dokumen 
umumnya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.67 Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan beberapa 
dokumentasi yakni berupa foto-foto rapat program 18-21, dokumentasi 
peresmian pelaksanaan program Gerakan 18-21, foto-foto anggota tim Satgas 
Desa dan tim Satgas masing-masing RT di Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan, serta data-data yang dibutuhkan 
lainnya. 
4. Instrumen Penelitian 
 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 240. 
 

































Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Oleh sebab itu, peneliti juga harus "divalidasi" sebagai alat untuk 
menentukan secara kualitatif sejauh mana peneliti siap untuk melakukan 
penelitian. Sebagai human tool, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 
menentukan prioritas penelitian, memilah penyedia data sebagai sumber 
informasi, mengumpulkan informasi, memilih mutu informasi, menganalisis 
informasi, menginterpretasikan informasi, serta menarik ringkasan 
berdasarkan temuan.68  
Penyusunan instrumen penelitian berlandaskan pada tata cara yang 
dipilih, dalam hal ini alat penelitiannya merupakan  periset itu sendiri. Setelah 
itu dibesarkan berdasarkan tata cara observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Maka dari itu alat yang diperlukan ialah lembar observasi, 
pedoman wawancara, serta pedoman dokumentasi terkait evaluasi rencana 
perbaikan pelaksanaan program Gerakan 18-21. Berikut adalah tabel yang 
berisi kisi-kisi instrumen penelitian: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No. Komponen Sub Komponen 
(Aspek) 
Sumber Metode 
1. Konteks  Latar Belakang 
Program 
- Kepala Desa  - Wawancara 
- Dokumentasi 





2. Input  Kompetensi 
Satgas Desa 










- Wawancara  
Sarana 
Prasarana 
- Kepala Desa  
- Ketua 
Pelaksana 
- Satgas Desa  
- Satgas RT 
(Orang Tua 
- Wawancara  
- Dokumentasi  
 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 305-306. 
 










































- Satgas Desa 
- Satgas RT  
- Dokumentasi 
3. Proses  Perancangan 
Pelaksanaan 
Program 
- Kepala Desa  
- Ketua 
Pelaksana 
- Wawancara  
Kinerja Satgas 
Desa 
- Satgas Desa - Wawancara 
- Dokumentasi  
- Observasi   
Kinerja Satgas 
RT 
- Satgas Desa 






- Observasi   
Aktivitas 
Peserta 




- Wawancara  
- Dokumentasi 
- Observasi   
Penjadwalan - Kepala Desa 
- Ketua 
Pelaksana 
- Satgas Desa 
- Satgas RT  
- Wawancara 








- Dokumentasi  
4. Produk Dampak - Kepala Desa 
- Ketua 
Pelaksana 
- Satgas Desa 




- Wawancara  
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Peneliti merangkum semua data yang diperoleh dari hasil observasi 
mengenai evaluasi pelaksanaan program gerakan 18-21 dalam mengatasi 
penggunaan gadget pada anak usia dini, hasil wawancara dengan Kepala 
 

































Desa, Ketua Pelaksana, Satgas Desa dan Satgas RT tentang (evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget 
pada anak usia dini), hasil dokumentasi (foto-foto rapat program 18-21, foto-
foto kegiatan pelantikan Satgas 18-21, foto-foto anggota tim Satgas Desa dan 
tim Satgas masing-masing RT). 
2. Display Data 
Peneliti men-display data tersebut melalui reduksi data hasil observasi, 
kemudian mendeskripsikan data yang didapat dari hasil wawancara dengan 
Kepala Desa mengenai evaluasi pelaksanaan program gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini dan mendeskripsikan data 
yang diperoleh dari dokumentasi (foto-foto rapat program 18-21, foto 
kegiatan pelantikan Satgas 18-21, foto-foto anggota tim Satgas Desa dan tim 
Satgas masing-masing RT, dan dokumentasi lainnya). Dengan demikian, 
peneliti dapat menjelaskan atau menjabarkan hasil penelitiannya. 
3. Verifikasi Data 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak 
seperti yang telah diungkapkan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan.  
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Uji Keabsahan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi  
Triangulasi merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan mengecek pada sumber yang sama, tetapi dengan teknik 
berbeda. Data yang diperoleh melalui hasil observasievaluasi Pelaksanaan 
program gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia 
dini, kemudian dicek dengan data hasil wawancara dengan Ketua Pelaksana, 
dan dicek lagi dengan hasil analisa dokumentasi (evaluasi pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 dalam mengatasi penggunaan gadget pada anak usia 
dini). 
 

































2. Member Check 
Peneliti mengecek data kepada Ketua Pelaksana program Gerakan 18-
21. Tujuannya adalah mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan 
data yang diberikan oleh Sekretaris Desa Latukan.   
F. Kriteria Keberhasilan  
Berdasarkan yang sudah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif menggunakan evaluasi program model CIPP, 
dimana evaluasi terdapat empat komponen yakni evaluasi konteks, evaluasi 
masukan, evaluasi proses dan evalulasi produk. Penentuan efektifitas 
pelaksanaan program bisa diamati dari kesesuaian data penelitian dengan 
indikator keberhasilan yang terdapat pada tabel kriteria keberhasilan program 
yang telah disediakan.  
Indikator keberhasilan sudah disusun berdasarkan penalaran yang benar 
serta sudah diidentifikasi peneliti sesuai dengan pedoman program dan teori 
yang ada. Berikut merupakan tabel kriteria keberhasilan pelaksanaan program 
Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 
Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Pelaksanaan Program 
No Komponen Sub Komponen Indikator Keberhasilan 
1. Konteks  Latar Belakang 
Program 
- Adanya dasar hukum 
Tujuan Program - Adanya kesamaan program 
dengan sasaran program 
2. Input  Kompetensi Satgas 
Desa 
- Diadakan pelatihan untuk 
Satgas Desa 
Kompetensi Satgas RT  - Adanya ketepatan pemetaan 
Satgas RT 
- Memiliki kemampuan awal 




Fasilitas Penunjang - Adanya sarana dan prasarana 
yang sesuai kebutuhan 
program dengan mutu yang 
baik 
 

































No Komponen Sub Komponen Indikator Keberhasilan 
Administrasi informasi - Terdapatnya informasi yang 
transparan ketika 
melaksanakan kegiatan dan 
tugas program 
3. Proses  Perancangan 
Pelaksanaan Program 
- Terdapatnya kesamaan 
metode dan pemakaian 
pendekatan dengan 
karakteristik peserta 
Kinerja Satgas Desa - Sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan (penggunaan 
metode, ketepatan waktu 
hadir, sikap, dan kemampuan 
menjalankan tugas)  
Kinerja Satgas RT - Sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan (ketepatan waktu 
hadir, sikap, kecakapan 
menjalankan tugas serta 
mampu menghadapi peserta 
yang melanggar program) 
Aktivitas Peserta - Mampu mentaati program  





- adanya evaluasi Pelaksanaan 
di program Gerakan 18-21 
4. Produk Dampak - Adanya perubahan antara 

















































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Desa Latukan 
1. Sejarah Singkat Desa Latukan 
Tidak ada dokumen tertulis yang jelas yang menggambarkan sejarah 
Desa Latukan. Selama ini masyarakat hanya belajar tentang sejarah Desa 
Latukan dari cerita turun-temurun atau dari mulut ke mulut antar generasi. 
Menurut cerita yang berkembang, sejarah Desa Latukan berawal dari 
kedatangan seorang perempuan tak dikenal. Desa Latukan saat itu masih 
berupa rawa dan semak belukar yang kemudian dibakar. Dari pembakaran 
tersebut menghasilkan sisa-sisa pembakaran yang berupa abu (“latu” dalam 
bahasa jawa) yang masih menyala (“makan” dalam bahasa jawa). Melihat hal 
tersebut menginpirasi para pembubak untuk dijadikan nama desa yaitu 
Latukan (latu makan/dalam bahasa Jawa abu yang masih menyala). 
Cikal bakal dari terbentuknya pemukiman di Desa Latukan adalah di 
wilayah semigit (Asem pinggir Masjid) yang sekarang menjadi wilayah 
RT.06/RW.02. Sejalan dengan perkembangan zaman, wilayah pemukiman 
menjadi semakin banyak dengan penambahan pemukiman baru di wilayah 
Blok 04, blok 05 dan Blok 06 dengan batas sebelah selatan kali kandang dan 
batas sebelah utara kali anyar. Selanjutnya ada penambahan pemukiman baru 
di wilayah RW 01 dan wilayah Blok 07, sehingga menjadi seperti sekarang 
ini yaitu menjadi 15 RT yang dibagi menjadi 4 RW. Penambahan RW 01 dan 
Blok 07 ini yang kemudian oleh kakek dan nenek kita menyebut wilayah 
tersebut dengan sebutan mah njobo lor dan dan mah njobo kidul (pemukiman 
rumah di luar desa sebelah utara dan sebelah selatan).  
Ada beberapa pemimpin yang telah menjabat sebagai Kepala Desa 
Latukan, akan tetapi data ini juga masih terbatas pada pengetahuan generasi 
sekarang karena tidak adanya dokumen resmi yang menyatakan tentang 
sejarah maupun silsilah kepemimpinan. Adapun pemimpin (Kepala Desa) 
yang pernah ada di Desa Latukan adalah sebagai berikut:69  
 
69 Desa Latukan, Dokumen milik Desa Latukan, Latukan, 06 November 2020. 
 

































Tabel 3. Data Kepala Desa Latukan periode 1945-2025 
No. NAMA MASA JABATAN KETERANGAN 
1. SURO SAMIN 1945-1952 Kepala Desa 
2. MOH. DJAELAN 1952-1988 Kepala Desa 
3. H. ADLAN KHOIRI 1990-1997 Kepala Desa 
4. Drs. MOH. SA’ID 1998-2006 Kepala Desa 
5. Drs. H. M. JIONO 2007-2025 Kepala Desa 
2. Letak Geografis Desa Latukan 
Pentingnya memahami kondisi desa untuk mengetahui keterkaitan 
perencanaan dengan muatan pendukung dan permasalahan yang ada, 
memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah 
mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat. Desa Latukan 
merupakan salah satu dari 18 desa di wilayah Kecamatan Karanggeneng, 
yang terletak 8 km ke arah Barat dari Kecamatan Karanggeneng, Desa 
Latukan mempunyai luas wilayah seluas 460 hektar. Adapun batas-batas 
wilayah Desa Latukan:  
Tabel 4. Data Batas-batas Desa Latukan 
BATAS DESA 
Sebelah Utara     Berbatasan dengan Desa Sonoadi  
Sebelah Selatan  Berbatasan dengan Desa Sungegeneng 
Kec Sekaran 
Sebelah Timur   Berbatasan dengan Desa 
Kendalkemlagi 
Sebelah Barat     Berbatasan dengan Desa Bantengputih 
 
Iklim Desa Latukan, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeneng.  
Desa Latukan terdiri dari dua dusun yakni Dusun Latukan Utara dan 
Dusun Latukan Selatan dengan jumlah penduduk 5.073 Jiwa atau 1.481 KK, 
dengan rincian sebagaimana tabel berikut:  
Tabel 5. Data Penduduk Desa Latukan 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki Laki 2.553 
2. Perempuan 2.526 
3. Kepala Keluarga 1.481 
 

































3. Batas Desa Latukan 
Gambar 2. Batas Desa Latukan 
 





















                 Desa Sungegeneng                                                   Desa Sungelebak 
4. Visi dan Misi  
a. Visi 
Visi merupakan gambaran keadaan masa depan yang akan dicapai 
dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Visi Desa Latukan 
dirumuskan melalui pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan di Desa Latukan meliputi Pemerintah Desa, BPD, Tokoh 












































desa pada umumnya. Adapun visi Desa Latukan adalah mewujudkan Desa 
Latukan yang lebih maju, sehat dan sejahtera dengan semangat gotong 
royong. Melalui visi ini diharapkan masyarakat dapat lebih memahami 
situasi masa depan, dan dibandingkan dengan situasi saat ini, ini 
merupakan gambaran dari apa yang ingin mereka capai.  
Melalui rumusan visi ini diharapkan dapat memberikan arah yang 
lebih baik kepada masyarakat, membangun kesadaran masyarakat untuk 
mengontrol apa yang akan terjadi, mendorong masyarakat untuk 
meningkatkan kinerja, mendorong persaingan yang sehat antar anggota 
masyarakat, dan menumbuhkan motivasi bagi anggota masyarakat. 
b. Misi 
Misi merupakan turunan/penjabaran dari visi yang hendak 
menunjang keberhasilan realisasi suatu visi. Dengan kata lain, misi adalah 
terjemahan visi yang lebih efektif. Penjabaran dari visi tersebut diharapkan 
dapat menggambarkan di masa mendatang dan memprediksi segala situasi 
dan kondisi lingkungan. 
Untuk mencapai visi desa semacam yang telah dijelaskan di atas, 
serta dengan mempertimbangkan aspek permasalahan serta kemapuan 
yang terdapat di desa bersumber pada potret desa, kalender musim dan 
kelembagaan desa, hingga disusunlah misi desa sebagai berikut: 
1) Tingkatkan mutu pelayanan masyarakat dengan prima, ramah, dan 
amanah. 
2) Tingkatkan kesejahteraan perekonomian warga dengan menggerakkan 
UMKM, mulai dari home industry atau perorangan lewat badan usaha 
milik desa. 
3) Tingkatkan sarana prasarana berbagai macam jenis bidang kegiatan. 
4) Mewujudkan serta meningkatkan pendapatan anggaran desa, serta 
menciptakan sumber-sumber pendapatan anggaran desa yang baru. 
5) Meningkatkan SDM melalui pelatihan-pelatihan serta memfungsikan 
Lembaga sesuai dengan tupoksinya masing-masing. 
6) Meningkatkan pola hidup masyarakat Desa Latukan secara sehat, 
demokratis, dan gotong royong. 
 

































7) Meningkatkan keamanan, ketertiban, kerukunan, dan keutuhan warga 
Desa Latukan. 
5. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Latukan  
a. Pejabat Pemerintah Desa Latukan 
1) Kepala Desa   : Drs. H. M. Jiono  
2) Sekretaris Desa   : Arif Nur Hidayah, S.Pd. 
3) Kasi Pemerintahan  : Suyono 
4) Kasi Kesejahteraan  : H. Suyitno 
5) Kasi Pelayanan   : Nur Hayatin 
6) Kaur tata usaha dan Umum : Chudlori 
7) Kaur Keuangan   : Anis Prihartatik, S. Sos. 
8) Kaur Perencanaan  : Ahmad Zaini 
9) Kepala Dusun Latukan Utara : Adi Suprayitno 
10) Kepala Dusun Latukan Selatan : Imam Suwongso 
b. Badan Permusyawaratan Desa 
c. LPMD Desa Latukan 
1) Ketua  : Drs. H. Musthofa, M.Pd. 
2) Wakil Ketua : Azis Susanto, S.Pd. 
3) Sekretaris  : Agus Syafi’i, SE. 
4) Bendahara : Heri Efendi, S.Pd. 
5) Anggota  : M. Khudlori, S.Pd. 
6) Anggota  : Zainal Arifin, S.Pd. 
7) Anggota  : Damanhuri, S.Pd. 
8) Anggota  : Nur Shodiq  
9) Anggota  : Hj. Masro’ah, A.Md., Keb. 
d. Pengurus Karangtaruna Desa Latukan 
1) Ketua  : Ghilman Abdu Salim 
2) Sekretaris  : Rima Dwi Vanda Aprillia 
3) Bendahara : M. Fathu Rozi 
4) Anggota  : Heri Kiswanto 
5) Anggota  : Merlin Arianti 
6) Anggota  : M. Rizal Arifin 
 

































7) Anggota  : Nanda Stya 
e. Tim Penggerak PKK Desa Latukan 
1) Ketua  : Hj. Sukartiningsih 
2) Wakil Ketua : Hj. Rufi’atun 
3) Sekretaris I : Ayum Maghfiroh, S.Pd. 
4) Sekretaris II : Mualifah, M.Ag. 
5) Bendahara I : Karmani 
6) Bendahara II : Srimiati, S.Pd. 
7) Ketua Pokja I : Hj. Lilik Sri Rahayu 
8) Ketua Pokja II : Ainul Azizah, S.Pd.   
9) Ketua Pokja III : Dwi Nur Hayati, S.Pd. 
10) Ketua Pokja IV : Hj. Masro’ah, A.Md., Keb. 
6. Sarana dan Prasarana 
Pembangunan warga desa diharapkan bersumber pada diri sendiri serta 
pertumbuhan pembangunan harus berdampak pada sosial, ekonomi dan 
budaya yang seimbang supaya bisa meningkatkan kualitas hidup warga desa 
menjadi lebih baik. 
a. Prasarana kesehatan  
1) Posyandu    :7 unit 
2) Bidan Desa   :1 orang 
b. Prasarana Pendidikan 
1) Taman Kanak - kanak/TK : 3 unit 
2) SD/MI     : 4 unit 
3) SLTP/MTs    : 1 unit 
4) TPA/TPQ    : 9 unit 
c. Prasarana Umum Lainnya  
1) Tempat Ibadah   : 3 unit 
2) Lapangan Olahraga  :1 unit 
3) Lapangan Futsal   :1 unit 
4) Lapangan Volley   :1 unit 
Pengelolaan sarana dan prasana merupakan tahap lanjutan diawali 
dengan proses penyiapan warga supaya mampu melanjutkan pengelolaan 
 

































program dengan pembangunan. Proses penyiapan ini membutuhkan 
keterlibatan warga, agar warga mampu menciptakan keputusan pembangunan 
yang rasional dan adil serta semakin sadar akan hak dan kewajibannya dalam 
pembangunan, sanggup penuhi kebutuhannya sendiri, dan mampu mengelola 
berbagai potensi sumber daya yang ada dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraannya. 
Hal yang perlu dicermati guna mencapai kesuksesan dalam tahapan ini 
adalah: 
a. Swadaya masyarakat merupakan aspek utama penggerak proses 
pembangunan. 
b. Perencanaan secara partisipatif, terbuka serta demokratis telah menjadi 
kebiasaan bagi masyarakat. 
c. Kapasitas pemerintahan daerah meningkat sehingga lebih tanggap dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan 
menyediakan dana dan pendampingan. 
B. Deskripsi Program Gerakan 18-21  
Program Gerakan 18-21 merupakan program yang mengharuskan 
masyarakat berhenti menggunakan TV dan gadget selama 3 jam, yakni pada 
pukul 18.00-21.00 WIB. Program ini merupakan program perdana yang 
dijadikan salah satu bentuk perhatian Pemerintah Desa terhadap masyarakat 
untuk mengurangi penggunaan media elektronik khususnya televisi dan gadget. 
Program Gerakan 18-21 ditujukan  untuk seluruh warga masyarakat mulai 
anak-anak hingga orang tua yang berusia lanjut. Program ini dijalankan dengan 
menyiapkan sistem koordinasi yang membutuhkan keterlibatan secara langsung 
dengan warga.  
C. Hasil Analisis  
Hasil analisis ini dijelaskan sesuai dengan model evaluasi yang sudah 
ditetapkan yakni model CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Mulai dari 
aspek konteks, aspek input atau masukan, aspek proses, aspek produk atau hasil 
dalam evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam mengatasi 
penggunaan gadget pada anak usia dini di Desa Latukan Kecamatan 
 

































Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Informasi didapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut:  
1. Aspek Konteks  
Aspek konteks mencakup permasalahan kondisi pada wilayah yang 
berhubungan dengan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeng Kabupaten Lamongan yakni: 
a. Latar Belakang Program Gerakan 18-21  
Dari hasil studi dokumentasi diketahui bahwa program Gerakan 18-
21 dilaksanakan berdasarkan surat undangan dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Lamongan Nomor: 005/246/413.101/2018 tentang sosialisasi 
program Gerakan 18-21, surat keputusan Desa Latukan Nomor: 
188/2/KEP/413.318.03/2019 tentang pelaksanaan program 18.00 – 21.00 
Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, peraturan 
Desa Latukan Nomor: 02 Tahun 2019 tentang pelaksanaan program 
18.00–21.00 Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. program ini merupakan program lanjutan dari Peraturan 
Bupati Lamongan Nomor 31 Tahun 2018 tentang Desa Karakter Unggul 
dan Pintar (DESAKU PINTAR). 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Drs. H. M. Jiono selaku 
Kepala Desa Latukan, beliau mengungkapkan bahwa latar belakang 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 sebagai berikut:  
“Karena pertama dilihat masyarakat itu banyak jam sekian itu tidak 
mau menggunakan waktu secara positif sehingga banyak waktu yg 
disia-siakan.”70 
Adi Suprayitno selaku ketua pelaksana program Gerakan 18-21 Desa 
Latukan juga mengemukakan bahwa: 
“Untuk seperti yang saya sampaikan tadi, mengantisipasi dampak 
dari teknologi yang luar biasa mempengaruhi pemikiran anak dan 
mengurangi tingkat belajar baik belajar Agama, belajar pelajaran 
secara formal karena terpengaruh oleh teknologi khususnya gadget 
 
70 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
 

































dan televisi. Jadi program itu dirasa efektif untuk mengantisipasi 
perkembangan teknologi yang luar biasa.”71  
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa latar belakang program 
Gerakan 18-21 memiliki dasar hukum yang jelas. Oleh sebab itu apabila 
diamati dari sub komponen latar belakang evaluasi konteks, maka hal ini 
sudah cocok dengan indikator keberhasilan program yang terdapat pada 
bab III (tabel 2). 
b. Tujuan Program Gerakan 18-21 
Sasaran dari program Gerakan 18-21 ini adalah seluruh masyarakat 
Desa Latukan, baik yang masih berusia dini maupun yang sudah berusia 
lanjut. Berdasarkan hasil wawancara dengan M. jiono selaku Kepala Desa 
Latukan mengungkapkan bahwa tujuannya adalah sebagai berikut: 
“Masyarakat itu bisa komunikasi dengan orang tua, kemudian 
waktu-waktu bisa digunakan kegiatan positif seperti sinau, ngaji, 
bermain.”72 
Adi Suprayitno selaku ketua pelaksana program juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Tujuannya untuk membatasi penggunaan alat elektronik khususnya 
televisi dan gadget atau HP dalam waktu habis maghrib atau jam 
18.00 sampek 21.00. Tapi dalam aplikasinya sementara kita 
Pelaksanaannya di Desa Latukan sementara baru jam 18.00 sampai 
dengan 19.30 karena kita masih awal waktu itu kita baru 
membiasakan kebiasaan yang mungkin agak sulit dilaksanakan 
sehingga kita sementara belum bisa melaksanakan full sesuai dengan 
anjuran dari Bupati.”73 
“Tujuan kita jelas, pertama kita membiasakan gaya hidup seperti 
jaman dulu sebelum ada teknologi yang seperti ini cuman diantara 
satu dengan yang lain dalam satu keluarga itu kan sering ngobrol, la 
akhir-akhir ini itu jarang komunikasi antara baik anak dengan orang 
tua atau dengan saudara tujuan kita agar kembali seperti dulu dalam 
waktu-waktu 18-21 itu diisi dengan kegiatan keagamaan di keluarga 
dan komunikasi antar keluarga yang ada di dalam keluarga tersebut. 
Jadi baik itu anak, orang tua, dan saudara, itu tujuannya yang 
pertama. Kemudian yang kedua khusus anak-anak yang masih usia 
belajar, agar diisi dengan waktu-waktu belajar dengan semestinya. 
Baik belajar Agama atau mengaji. Bagi yang jadwal ngaji ya ngaji, 
 
71 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
72 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
73 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
 

































bagi yang tidak ada jadwal ngaji istilahnya belajar atau sinau 
dirumah atau sinau kelompok.”74 
Melalui hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
program Gerakan 18-21 telah terprogram, tujuan program arahnya jelas 
serta sesuai dengan latar belakang Pelaksanaan program yakni demi 
mengembalikan kehidupan seperti zaman dahulu yakni meningkatkan 
kualitas interaksi langsung dengan anggota keluarga maupun masyarakat 
sekitar, serta mengurangi intensitas penggunaan media elektronik 
khususnya televisi dan gadget di kalangan masyarakat tak terkecuali anak 
usia dini. 
Selain itu, dapat diketahui bahwa tujuan program Gerakan 18-21 di 
Desa Latukan telah sesuai dengan sasarannya yaitu seluruh masyarakat 
Desa Latukan mulai dari anak usia dini hingga orang tua yang telah berusia 
lanjut. Oleh karena itu, berdasarkan sub komponen tujuan evaluasi konteks 
sudah sesuai serta terpenuhi dengan indikator keberhasilan program yang 
ada pada bab III (tabel 2). 
2. Aspek Input (masukan) 
Aspek masukan terdiri dari analisa yang berkaitan dengan semua 
masukan yang terdapat pada program demi menggapai tujuan program, jika 
tidak ada aspek masukan maka program tidak dapat dijalankan. Pada program 
Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan aspek input yang akan dievaluasi meliputi: 
a. Kompetensi Satgas Desa 
Satgas Desa dalam program Gerakan 18-21 terdiri dari lima orang, 
yakni dari unsur Pemerintah Desa dan Lembaga Pendidikan yang terdapat 
di Desa Latukan. Perihal ini sama dengan yang diungkapkan oleh Adi 
Suprayitno selaku Ketua Pelaksana program: 
“Setiap devisi masing-masing Satgas Desa itu ada lima, dari unsur 
Pemerintah Desa dan Lembaga Pendidikan yang ada di Desa 
Latukan.” 75   
 
74 Ibid. 
75 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
 

































Dalam hal ini juga diketahui bahwa tidak ada pelatihan khusus, yang 
ada hanya pembekalan tentang tugas dan fungsi Satgas seperti yang 
dijelaskan oleh Ayum Maghfiroh selaku Satgas Desa program Gerakan 18-
21: 
“Pelatihan tidak ada, cuma pembekalan tentang tugas dan fungsi 
Satgas.”76 
Sebuah program terdiri dari sebagian bagian maupun komponen 
yang saling berkaitan guna menggapai tujuan yang sudah ditentukan.77 
Oleh sebab itu kompetensi Satgas Desa merupakan salah satu komponen 
penting dalam program Gerakan 18-21 yang menjadi penunjang 
keberhasilan pelaksanaan program.  
Apabila diamati dari sub komponen kompetensi Satgas Desa dalam 
aspek masukan, maka bisa diketahui bahwa tidak ada pelatihan khusus 
sebelum menjalankan tugas sebagai Satgas Desa, maka indikator 
keberhasilan di bab III (tabel 2) program Gerakan 18-21 belum 
sepenuhnya terpenuhi. 
b. Kompetensi Satgas RT (Orang Tua Anak Usia Dini) 
Kompetensi Satgas RT program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
yakni pengetahuan mengenai pentingnya pelaksanaan program, serta 
kemampuan awal dalam bertugas sebagai Satgas RT. Kemampuan awal 
yang diartikan merupakan keahlian awal terkait apa yang harus dilakukan 
dalam menjalankan tugas, baik dalam hal hal hadir tepat waktu, hingga 
menegur peserta yang melanggar program.  
Satgas RT di Desa Latukan terdiri dari Koordinator Satgas RT dan 
Satgas RT. Koordinator Satgas RT ditunjuk berdasarkan musyawarah 
bersama oleh Pemerintah Desa yang terdiri dari ketua; sekretaris; 
bendahara, sedangkan Satgas RT merupakan Ibu-Ibu warga Desa Latukan 
yang merupakan orang tua yang memiliki anak usia belajar, serta sekaligus 
merupakan peserta dalam program Gerakan 18-21. Dalam hal ini anggota 
 
76 Ayum Maghfiroh, Satgas Desa Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
77 Suharsimi Arikunto dan Jabar, Evaluasi Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi 
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9. 
 

































Satgas RT merupakan bagian dari peserta program yang ditunjuk oleh 
masing-masing Koordinator RT.  
Hal ini sesuai hasil wawancara dengan M. jiono selaku Kepala Desa 
Latukan, yakni: 
“Ditunjuk berdasarkan musyawarah bersama, jadi waktu turba 
memilih lima-lima itu ya tunjuk’an dari warga RT koordinatornya 
itu. Musyawarah bergilir tiap-tiap RT bersamaan dengan Turba 
Pemerintah Desa.” 78 
Satgas RT dipilih dari Ibu-Ibu warga RT yang sedang tidak memiliki 
aktivitas bekerja di malam hari dan yang dianggap mampu serta kuat 
fisiknya.79 Satgas RT sengaja dipilih dari peserta sendiri, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi Satgas Desa serta bertujuan untuk mewujudkan 
kesadaran diri tentang pentingnya program Gerakan 18-21 meskipun 
ketika tidak sedang bertugas sebagai Satgas RT.80 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa pemetaan 
Satgas RT dan peserta program sangat bagus, sehingga apabila diamati 
dari sub kompetensi Satgas RT dalam evaluasi input sudah terpenuhi serta 
kriteria keberhasilan program yang ada di bab III (tabel 2) telah sesuai. 
c. Sarana dan Prasarana Program Gerakan 18-21 
Program Gerakan 18-21 di Kabupaten Lamongan dilaksanakan 
hampir di berbagai penjuru Kabupaten Lamongan yakni di beberapa 
Kecamatan yang kemudian setiap Kecamatan ada sekitar dua Desa yang 
ditunjuk untuk melaksanakan program Gerakan 18-21 oleh Pemerintah 
Kabupaten Lamongan. Adapun salah satu lokasi pelaksanaan yang dipilih 
oleh Kabupaten Lamongan adalah Desa Latukan. Penentuan lokasi ini 
berdasarkan surat edaran dari Kabupaten Lamongan yang mengenai 
program Desaku Pintar yakni menerapkan program Gerakan 18-21.81 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai ketersediaan sarana dan 
prasarana program dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana sudah ada, 
 
78 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
79 Desa Latukan, Observasi Partisipatif, Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
80 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
81 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
 

































akan tetapi belum mencukupi baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Kondisi sarana prasarana nya cukup baik, akan tetapi posko yang 
disediakan masih memanfaatkan rumah milik warga, belum mempunyai 
posko khusus. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Adi 
Suprayitno yang mengungkapkan bahwa:  
“Pertama, banner-banner himbauan terus pamflet, posko, terus ATK 
itu aja. Administrasi. Masing-masing RT ada posko nya. Itu 
sementara ada yang pakai pos kamling yang dipakai posko, ada yang 
rumah warga, ada yang rumah kosong. Artinya semua ada poskonya, 
cuman ada banner itu sebagai tanda bahwa itu posko Satgas 18-
21.”82 
Sedangkan M. Jiono selaku Kepala Desa Latukan mengungkapkan 
mengenai ketersediaan sarana dan prasarana program sebagi berikut: 
“Seragam Satgas, kendaraan nya belum ada.”83 
 
Adi suprayitno mengungkapkan mengenai sumber sarana prasarana, 
bahwa: 
“Itu menggunakan fasilitas Desa, ada yang milik warga dan ada dari 
swadaya masyarakat.”84 
 
Dalam hal ini diketahui bahwa sarana prasarana yang sudah ada 
diantaranya adalah tersedianya seragam khusus untuk Satgas Desa dan 
Satgas RT, serta posko tiap RT yang berada di rumah warga maupun pos 
kamling. Sedangkan kendaraan sebagai fasilitas melaksanakan program 
masih menggunakan kendaraan pribadi dan swadaya dari masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh mengenai 
sarana dan prasarana program Gerakan 18-21 di Desa Latukan masih 
banyak kekurangan, sehingga apabila diamati dari sub komponen sarana 
prasarana evaluasi input belum terpenuhi, serta kriteria keberhasilan 
program yang terdapat di bab III (tabel 2) belum tercapai secara maksimal. 
d. Administrasi Data Informasi Program Gerakan 18-21 
 
82 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
83 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
84 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
 

































Program Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan ialah program yang memiliki lumayan banyak 
komponen, sehingga data yang diperlukan wajib sangat jelas. Administrasi 
data informasi ialah sebuah komponen penting dalam aspek input yang 
menjabarkan tentang kejelasan data yang disediakan serta diinfomasikan 
mulai dari tim pelaksana program hingga partisipan. Misalnya berupa surat 
edaran, penjadwalan piket bergilir, presensi serta kejelasan informasi lain 
yang berkaitan dengan pelaksanaan program. 
Bersumber pada hasil penelitian diperoleh data kalau penyampaian 
informasi pada pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan disampaikan melalui 
berbagai cara, diantaranya:  
1) Dengan surat beralur mulai dari penyelenggara program yakni Dinas 
Pendidikan Kabupaten Lamongan mengundang Kepala Desa Latukan 
untuk mengikuti kegiatan sosialisasi program Gerakan 18-21, 
selanjutnya Kepala Desa Latukan mengeluarkan surat keputusan 
tentang Pelaksanaan program 18.00-21.00 Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan, dikeluarkannya Peraturan Desa 
Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Nomor: 02 
tahun 2019, dan kemudian Kepala Desa mengeluarkan surat tugas 
Nomor: 090/008/413.318.03/2019.85 
2) Pemberian informasi melalui media sosial 
Pemberian informasi mengenai koordinasi tugas pada seluruh 
Satgas diinfomasikan lewat grup WatssApp dan pengarahan yang 
diberikan pada saat kegiatan sosialisasi program serta pembinaan rutin 
seluruh Satgas. Meskipun demikian, informasi yang diberikan masih 
belum memiliki buku pedoman pelaksanaan secara tertulis sehingga 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh Satgas masih 
asal-asalan, dan data-data pelanggar program pun hanya bersifat 
rangkuman jadi satu dari 15 RT dan belum ada data terperinci di tiap 
RT.  
 
85 Desa Latukan, Arsip Program Gerakan 18-21, Latukan, 06 November 2020. 
 

































Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh mengenai 
administrasi data informasi program Gerakan 18-21 masih banyak 
kekurangan, maka dari itu apabila dilihat dari sub komponen adminstrasi 
informasi data dari aspek masukan masih butuh adanya revisi serta kenaikan 
sistem administrasi informasi data sehingga apabila dilihat dari kriteria 
keberhasilan program yang terdapat pada bab III (tabel 2), maka belum 
tercapai secara maksimal. 
3. Aspek Proses 
Aspek proses berhubungan erat dengan efisiensi pelaksanaan program, 
termasuk hubungan erat antara pelaksana dengan partisipan, media 
komunikasi, logistik, sumber daya, jadwal kegiatan, serta pemicu alasan 
kegagalan program.86 Evaluasi proses bertujuan untuk mengenali atau 
memperkirakan hambatan Pelaksanaan kegiatan maupun program.  
Evaluasi dilakukan dengan mencatat tiap peristiwa dalam pelaksanaan 
kegiatan, memantau aktivitas yang bisa menghambat serta memunculkan 
kesulitan yang tidak diharapkan, mencari informasi khusus di luar program, 
mengevaluasi serta menjelaskan proses yang sebenarnya. sepanjang proses 
evaluasi, evaluator wajib terus berinteraksi dengan tim pelaksana program.87 
Adapun dalam penelitian ini, aspek proses yang hendak dievaluasi dalam 
program Gerakan 18-21 di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan meliputi strategi Pelaksanaan program, kinerja Ketua 
Pelaksana, kinerja Satgas Desa, kinerja Satgas RT, keikutsertaan partisipan, 
penjadwalan serta evaluasi Pelaksanaan program. 
a. Perancangan Pelaksanaan Program Gerakan 18-21 
Menurut M. Jiono selaku Kepala Desa Latukan, perancangan 
pelaksanaan program yang digunakan adalah: 
“Awalnya mulanya itu adalah ya dari teman-teman para pemuda-
pemuda itu melihat waktu sekian itu sering digunakan gerumbul-
gerumbul sebaginya akhirnya terketuk Pemerintahan dan 
masyarakat akhirnya membuat Satgas, untuk menyadarkan 
masyarakat. Jadi tiap hari dipiket satgas untuk melatih dan 
 
86 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), 55. 
87 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: 
Alfabeta, 2011), 130-131. 
 

































mendisiplinkan orang-orang. Tiap RT itu ada koordinator lima, 
sehingga satu desa itu RT totalnya 75 terus ditambah Satgas Desa 
nya 5, lalu koordinator membagi piket tiap RT.”88 
 
Adi Suprayitno selaku Ketua Pelaksana program Gerakan 18-21 
Desa Latukan juga mengungkapkan bahwa: 
“Pertama Pelaksanaan yang kita laksanakan adalah pembentukan 
Satgas 18-21. Pertama Satgas Desa koordinator untuk mengkordinir 
kegiatan itu, dalam satu Desa itu dibentuk Satgas Desa kemudian 
untuk membantu kegiatan 18-21 di wilayah Desa Latukan kita 
membentuk Satgas masing-masing-masing RT. Setiap devisi 
masing-masing Satgas Desa itu ada lima, dari unsur Pemerintah 
Desa dan Lembaga Pendidikan yang ada di Desa Latukan. Kemudian 
yang dari masing-masing RT itu ada lima dari perwakilan Ibu-Ibu 
warga RT-RT yang ada di Desa Latukan, itu Satgas yang ada di Desa 
Latukan. Jadi totalnya 80 Satgas 18-21, 80 personil. 5 di Satgas Desa 
dan 75 Satgas di masing-masing RT.  Di Desa ada ketua nya, di RT 
ada Ketua nya jadi ketua masing-masing Satgas 18-21 di RT.”89 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh mengenai 
perancangan pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan masih 
banyak kekurangan, maka dari itu apabila dilihat dari sub komponen 
adminstrasi informasi data dari evaluasi masukan masih butuh terdapatnya 
revisi serta kenaikan sistem administrasi informasi data sehingga kriteria 
keberhasilan program yang terdapat pada bab III (tabel 2) belum tercapai 
secara maksimal. 
b. Kinerja Satgas Desa  
Kinerja Satgas Desa dalam program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
merupakan kemampuan Satgas Desa ketika berlangsungnya pelaksanaan 
program. Melalui hasil observasi, kinerja Satgas Desa sudah sangat baik 
dalam mengawasi kinerja Satgas RT dikarenakan dua kali dalam satu 
minggu Satgas Desa selalu berkeliling ke lingkungan RT, Satgas Desa juga 
menegur warga ketika ditemukan sedang menonton televisi maupun 
menggunakan gadget, akan tetapi belum berani memberikan sangsi atau 
hukuman terhadap peserta program yang tidak patuh aturan.  
 
88 M. Jiono, Kepala Desa Latukan, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
 
89 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
 

































Selain itu menurut hasil dokumentasi, diketahui bahwa Satgas Desa 
juga sesekali melakukan kunjungan pada tiap RT untuk mengetahui 
perkembangan yang terjadi. Satgas Desa juga ramah dan sangat dekat 
dengan Satgas RT. Sedangkan hal tersebut menurut hasil wawancara 
dengan Ayum Maghfiroh selaku Satgas Desa, adalah sebagai berikut: 
“Pyn ngerti dewe kan pengawasane yo mek mlaku kapan ono seng 
konangan HP an/ndelok TV diobrak kongkon mateni ngunu wae.” 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pengawasan nya hanya 
sekedar berkeliling, apabila ada yang ketahuan menggunakan gadget atau 
menonton TV, maka langsung disuruh mematikan begitu saja. 
Berdasarkan sebagian informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa Satgas 
Desa memiliki kinerja yang bagus, akan tetapi masih belum bekerja secara 
maksimal.  
Berhubungan dengan indikator keberhasilan program yang terdapat 
di bab III (tabel 2), sub komponen kinerja Satgas Desa pada evaluasi 
proses mengenai kemampuan menjalankan tugas belum bagus. 
c. Kinerja Satgas RT 
Kinerja Satgas RT dalam program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
merupakan aktivitas Satgas RT ketika berlangsungnya pelaksanaan 
program. Melalui hasil observasi, diketahui bahwa kinerja Satgas RT amat 
bagus dalam mengawasi peserta di lingkungan warga RT, selain itu Satgas 
RT juga menegur dengan sabar ketika menghadapi peserta yang masih 
membandel dalam mentaati program.90 
Perihal tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara dengan Ayum 
Maghfiroh sebagai Satgas Desa yang mengungkapkan bahwa: 
“Nek menurut ku wes maksimal, soale nek gak iso budal mesti 
digantekno uwong/ijotan dino, nek ono wong HPan/ndelok TV yo 
diobrak tapi jarang ono seng ndelok TV & HPan paling seng nak 
warung.”91 
Kehadiran Satgas RT hampir tepat waktu disetiap pertemuan serta 
menerapkan kedisiplinan yang ketat, yakni apabila Satgas RT sedang 
 
90 Desa Latukan, Observasi Partisipatif, Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
91 Ayum Maghfiroh, Satgas Desa Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 07 
November 2020. 
 

































berhalangan hadir, maka harus bersedia mencarikan pengganti atau 
membayar denda senilai lima ribu rupiah untuk dimasukkan ke kas infaq 
milik RT.92 
Berhubungan dengan indikator keberhasilan program yang terdapat 
pada bab III (tabel 2) maka sub komponen Kinerja Satgas RT dalam 
evaluasi proses sudah cocok. 
d. Kegiatan Partisipan/peserta 
Berkaitan dengan sub komponen untuk aspek proses berikutnya 
merupakan kegiatan peserta program, yakni kemampuan partisipan untuk 
taat terhadap program pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa 
Latukan dengan baik. Bersumber pada hasil penelitian, diketahui bahwa 
kemampuan partisipan dalam mentaati program telah lumayan baik meski 
masih terdapat rasa keterpaksaan dalam mengikuti anjuran Pelaksanaan 
program dan juga ada beberapa peserta yang masih melanggar program 
yakni menonton TV maupun menggunakan gadget.  
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa masih ada beberapa 
warga yang membandel maupun yang menolak adanya kebijakan 
pelaksanaan program Gerakan 18-21.93 Melalui arsip daftar pelanggar 
program Gerakan 18-21 juga diketahui bahwa masih ada sekitar kurang 
lebih 5% peserta program yang tidak patuh terhadap pelaksanaan program 
yang ditotal selama satu tahun pelaksanaan sejak Februari 2019 hingga 
Februari 2020.94 
Sedangkan melalui hasil wawancara diketahui bahwa ketika 
pelaksanaan program Gerakan 18-21, aktifitas peserta program yakni anak 
usia dini selama di rumah adalah belajar bersama dengan Orang tua 
masing-masing. Berikut adalah hasil wawancara dari Rista Ristanti selaku 
orang tua anak usia dini: 
“Bocae kan terus gelem sinau, kan terus wedi ono jaga-jaga iku 
terus de’e kan wedi terus dekne kan gelem dijak sinau, maune kan 
 
92 Rista Ristanti, Satgas RT (Orang Tua Anak Usia Dini), Wawancara, Latukan, 07 
November 2020. 
93 Desa Latukan, Observasi Partisipatif, Latukan: Kamis, 28 November 2019. 
94 Desa Latukan, Arsip Program Gerakan 18-21, Latukan, 06 November 2020. 
 

































nontok TV utowo HPan kan gak gelem sinau, akhire ono wong 
patroli ngono iku lho.”95   
Berhubungan dengan indikator keberhasilan program yang terdapat 
pada bab III (tabel 2), didapatkan hasil bahwa sub komponen kegiatan 
partisipan/peserta program belum tercapai dengan optimal, sehingga butuh 
adanya revisi. 
e. Penjadwalan 
Indikator keberhasilan program pada sub komponen penjadwalan 
program Gerakan 18-21 di Desa Latukan adalah kesuaian jadwal antara 
perencanaan dengan pelaksanaan. Program Gerakan 18-21 di Desa 
Latukan berdasarkan istilahnya yakni 18-21 maka program ini seharusnya 
dilaksanakan pada pukul 18.00-21.00 WIB berdasarkan surat edaran 
sosialisasi program dari Dinas Pendidikan Lamongan. 
Penjadwalan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan adalah 
membuat jadwal piket untuk Satgas RT yang ditentukan berdasarkan 
keputusan bersama warga RT. Program Gerakan 18-21 di Desa Latukan 
telah berjalan sejak bulan Februari 2019 hingga Februari 2020,96 program 
ini terhenti di bulan Februari tahun 2020 dikarenakan virus covid-19 mulai 
mewabah di Indonesia sehingga mengharuskan warga nya membatasi 
jarak sosial serta tetap diam di rumah.97 
Berikut adalah penjelasan mengenai penjadwalan tugas masing-
masing Satgas berdasarkan hasil wawancara dengan Adi Suprayitno 
selaku Ketua Pelaksana: 
“Seperti tadi saya sampaikan, untuk Satgas Desa itu satu minggu dua 
kali berganti sampek masing-masing RT dan monitoring di masing-
masing RT. Untuk Satgas yang di masing-masing RT tiap malam 
piket bergantian, Satgas RT Bersama warga RT tersebut.”98   
 
Waktu pelaksanaan program di Desa Latukan hanya berlangsung 
selama dua jam, sedangkan ketentuan pelaksanaannya adalah selama tiga 
 
95 Rista Ristanti, Satgas RT (Orang Tua Anak Usia Dini), Wawancara, Latukan, 07 
November 2020. 
96 Desa Latukan, Arsip Program Gerakan 18-21, Latukan, 06 November 2020. 
97 Observasi Partisipatif di Desa Latukan: Kamis, 20 Februari 2020. 
98 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
 

































jam, yakni pukul 18.00-21.00 WIB. Hal ini terjadi disebabkan masih 
menyesuaikan situasi dan kondisi karena program Gerakan 18-21 ini baru 
pertama kali dilaksanakan di Desa Latukan.99 
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa untuk mengoptimalkan waktu 
pelaksanaan program diperlukan adanya kesesuaian antara perencanaan 
program, Ketua Pelaksana, Satgas Desa, Satgas RT dan peserta program. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam sub komponen penjadwalan 
evaluasi proses belum cocok dengan tabel indikator keberhasilan program 
pada bab III (tabel 2). 
f. Evaluasi Pelaksanaan Program Gerakan 18-21 
Evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dimaksudkan untuk 
mengetahui ketercapaian dalam pelaksanaan program. Melalui observasi, 
diperoleh data bahwa aspek evaluasi yang dinilai dalam pelaksanaan 
program Gerakan 18-21 hanya mencakup keaktifan Satgas RT, ketertiban 
warga, dan data pelanggaran.100  
Menurut hasil wawancara dengan Adi Suprayitno selaku Ketua 
Pelaksana Program, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Tiap akhir bulan kita melaksanakan evaluasi atau istilahnya 
konferensi lah tiap akhir bulan. Jadi perkembangan di masing-
masing RT seperti apa, kendala nya seperti apa, terus yang kurang 
apa yang perlu dibenahi itu tiap akhir bulan. Yang mengikuti 
kegiatan adalah seluruh Satgas 18-21 se Desa Latukan itu 80 
orang.”101    
“Kita Kerjasama, artinya Satgas di Desa itu kan masing-masing yang 
dari Lembaga itu kan guru, jadi pendidik. Nah mereka sudah bisa 
menilai khususnya di sekolah masing-masing perubahan anak itu 
seperti apa perkembangannya, secara formal pendidikannya seperti 
apa, malalui Lembaga-lembaga pendidikan. Terus berkurangnya 
anak-anak usia belajar yang nongkrong atau bermain wifi di warung-
waung yang ada fasilitas wifi nya. Jadi hampir mulai maghrib 
sampai bisa dikatakan jam delapan atau setengah delapan itu warung 
memang sudah nggak ada anak-anak.”102    
 
 
99 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
100 Desa Latukan, Observasi Partisipatif, Latukan: Jumat, 06 November 2020. 





































Berdasarkan hasil dokumentasi dapat diketahui bahwa evaluasi 
pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan sudah dibuat secara 
tertulis, akan tetapi evaluasi tersebut hanya mencakup prosentase 
kehadiran Satgas RT, prosentase ketertiban warga dan data pelanggaran. 
Sedangkan adanya permasalahan ketidaksesuaian antara perencanaan 
jadwal dengan pelaksanaan program yang dijalankan, sarana prasarana, 
anggaran program, serta kompetensi seluruh Satgas, belum ada evaluasi 
tertulis yang dapat dijadikan sebagai pedoman program di masa 
mendatang.103  
Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa dari sub komponen evaluasi 
Pelaksanaan program dari aspek proses belum cocok dengan tabel 
indikator keberhasilan program pada bab III (tabel 2). 
4. Aspek Produk  
Evaluasi produk bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
bagaimana program memberikan hasil serta manfaat untuk partisipan. 
Evaluasi produk bertujuan buat mengukur serta menjabarkan pencapaian 
program sepanjang berlangsungnya program serta di akhir program.104 
Berikut ini merupakan aspek produk yang hendak di evaluasi, yakni 
dampak yang akibatkan oleh Pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa 
Latukan: Program Gerakan 18-21 di Desa Latukan mempunyai tujuan agar 
masyarakat dapat berkomunikasi dengan orang tua maupun dengan anggota 
keluarga lainnya, serta dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 
kegiatan yang positif seperti belajar, mengaji, dan bermain bersama anggota 
keluarga.105 
Indikator keberhasilan Pelaksanaan program Gerakan 18-21 pada 
sub komponen dampak yang ditimbulkan program ialah terdapatnya 
perubahan antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program.  
 
103 Desa Latukan, Arsip Program Gerakan 18-21, Latukan, 06 November 2020. 
104 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), 56. 
105 M. Jiono, Kepala Desa, Wawancara, Latukan, 06 November 2020. 
 

































Indikator ketercapaian tujuan pelaksanaan program Gerakan 18-21 
menurut hasil wawancara dengan M. Jiono selaku Kepala Desa Latukan, 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“Harapan nya masyarakat Desa Latukan ini bisa menjadi 
masyarakat yang timbul perilakunya yang sadar dengan hukum.”106 
Adi Suprayitno selaku Ketua Pelaksana, beliau menambahkan 
bahwa: 
“Pertama yang usia belajar, mengalami peningkatan nilai di dalam 
pendidikan nya di sekolah. Kalau untuk di usia belajar, usia rumah 
tangga itu terjadinya komunikasi antar anggota keluarga. Kalau 
memang rata-rata yang kita lihat akhir-akhir ini setelah 
perkembangan teknologi luar biasa ini kan komunikasi antar anggota 
keluarga itu kan cenderung singkat, lebih banyak sibuk dengan 
gadget nya masing-masing.”107 
 
Sedangkan dampak pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa 
Latukan berdasarkan hasil wawancara dengan Adi adalah sebagai berikut: 
“Kalau dampak jasa ya termasuk kurang, karena yang jelas Satgas 
yang ada di Desa Latukan waktunya tersita untuk piket, tapi kegiatan 
itu kan memang untuk kepentingan orang banyak untuk masa depan 
anak-anak. Jadi mereka secara sadar merelakan waktunya yang 
semestinya untuk keluarga tapi digunakan untuk piket untuk 
memperhatikan warga masyarakat yang lain. Ya otomatis mereka 
awalnya memang terpaksa karena biasanya lihat TV dan sebagainya 
mainan HP, tapi dengan adanya program itu kan mereka merasa 
terbatasi, tapi dengan sendirinya sudah terbiasa selama satu tahun ke 
depan, secara otomatis kalau maghrib hampir bisa dikatakan rata-
rata tidak ada yang nyalakan TV HP.”108      
 
Sedangkan menurut Ayum Maghfiroh selaku Satgas Desa, beliau 
mengungkapkan bahwa ada perubahan yang dirasakan partisipan sebelum 
dan sesudah terdapatnya pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget di kalangan anak usia dini: 
“Jarene warga sih ono mbk, soale nek pas ate HPan terus diwedekno 




107 Adi Suprayitno, Ketua Pelaksana Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 06 
November 2020. 
108 Ibid.  
109 Ayum Maghfiroh, Satgas Desa Program Gerakan 18-21, Wawancara, Latukan, 07 
November 2020. 
 

































Satgas RT (Orang Tua Anak Usia dini), juga mengungkapkan 
bahwa: 
“He’em ada. Bocae kan terus gelem sinau, kan terus wedi ono jaga-
jaga iku terus de’e kan wedi terus dekne kan gelem dijak sinau, 
maune kan nontok TV utowo HPan kan gak gelem sinau, akhire ono 
wong patroli ngono iku lho.”110 
Melalui seluruh penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa program 
Gerakan 18-21 di Desa Latukan mempunyai dampak kepada peserta 
program, diantaranya adalah mengalami peningkatan kualitas hubungan 
antara anak dengan orang tua maupun dengan sesama anggota keluarga, 
berkurangnya penggunaan media elektronik pada jam 18.00-21.00 WIB, 
serta lebih memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang positif seperti 
belajar, mengaji, maupun mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dari sub 
komponen dampak dari aspek produk telah cocok dengan tabel indikator 
keberhasilan program pada bab III (tabel 2). 
 
110 Rista Ristanti, Satgas RT (Orang Tua Anak Usia Dini), Wawancara, Latukan, 07 
November 2020. 
 




































Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 dalam 
mengatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di Desa Latukan Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan sudah cukup baik, akan tetapi masih 
terdapat bagian tertentu yang harus ada perbaikan. Hal tersebut bisa diamati dari:  
1. Aspek Konteks (Context)  
a. Latar belakang pelaksanaan program Gerakan 18-21 mempunyai dasar 
hukum yang jelas dasar hukum yang jelas, yakni surat undangan dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Lamongan Nomor:  005/246/413.101/2018 tentang 
sosialisasi program Gerakan 18-21.  
b. Tujuan program Gerakan 18-21 telah terprogram serta arah tujuan 
programnya jelas serta cocok dengan latar belakang pelaksanaan program. 
2. Aspek Masukan (Input) meliputi:  
a. Kompetensi Satgas Desa belum kompeten. 
b. Kompetensi Satgas RT sekaligus yang menjadi peserta program telah baik. 
c. Sarana dan prasarana program Gerakan 18-21 sudah ada, akan tetapi 
belum mencukupi baik secara kualitas maupun kuantitas. 
d. administrasi data informasi program Gerakan 18-21 masih banyak 
kekurangan.  
3. Aspek Proses (Process) meliputi:  
a. Perancangan pelaksanaan program Gerakan 18-21 sudah bagus. 
b. Kinerja Satgas Desa dalam evaluasi proses mengenai kemampuan 
menjalankan tugas belum bagus. 
c. Aktivitas Peserta dalam pelaksanaan program diketahui bahwa telah 
lumayan baik akan tetapi masih ada beberapa peserta yang masih 
melanggar program. 
d. Penjadwalan dalam pelaksanaan program perlu adanya kesesuaian 
pengoptimalan waktu pelaksanaan program antara perencanaan program, 
Ketua Pelaksana, Satgas Desa, Satgas RT dan peserta program.  
 

































e. Evaluasi pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan sudah 
dibuat secara tertulis, akan tetapi evaluasi tersebut belum mencakup secara 
keseluruhan. 
4. Aspek hasil; pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan sudah 
mengalami peningkatan kualitas hubungan antara anak dengan orang tua 
maupun dengan sesama anggota keluarga, berkurangnya penggunaan gadget 
dan TV pada jam 18.00-21.00 WIB, serta lebih memanfaatkan waktu dengan 
kegiatan yang positif seperti belajar, mengaji, maupun mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
Pelaksanaan program Gerakan 18-21 di Desa Latukan ini dianggap 
sudah cukup berhasil, sehingga program ini akan tetap dilanjutkan di masa 
mendatang dengan terus melakukan perbaikan-perbaikan di setiap aspek. 
B. Saran  
Bersumber pada hasil penelitian serta kesimpulan di atas, maka peneliti 
memberi saran berikut ini: 
a. Pentingnya identifikasi karakteristik peserta/partisipan oleh penyelenggara 
program, baik dari segi kesanggupan maupun usia. 
b. Melaksanakan pelatihan bagi seluruh tim Satgas Desa dan juga Satgas RT 
sebelum Pelaksanaan program Gerakan 18-21, sehingga tujuan program 
dapat tercapai secara efektif. 
c. Memberikan gambaran umum hingga gambaran di masa mendatang, 
manajemen program yang terencana dengan matang dapat mengurangi 
terbentuknya sebuah hambatan dalam program yang sudah terlaksana dengan 
cara memperjelas data mengenai informasi dan administrasi. 
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